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UJlI COBA ANGKET PENELITIAN

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Mohon dengan hormat bantuan kesediaan siswa kelas VIII SMP Plus Darus Sholah
untuk menjawab semua pertanyaan yang ada.
2. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini dengan memberikan tanda centang (V) pada
pilihan yang tersedia.
3. Alternatif jawaban yangtersedia ada 5 kemungkinan yaitu:
SS = Sangat Setuju diberiskor 5
S = Setuju diberiskor 4
N = Netral diberiskor 3
KS = Kurang Setuju diberiskor 2
TS = Tidak Setuju diberiskor 1
4. Data responden
Nama :
Mata Pelajaran : Kaligrafi
Kuesioner Penggunaan Buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi (X)
Alte rmatif Jawaban
No. Pertanyaan SST S N TKS TS
1. | Saya mengetahui jenis-jenis darikhath Tsuluts
2. Ukuran tegak Khath Tsuluts jenis Tsaqil berjumlah
tujuh titik
3. Khath Tsuluts dianggap paling sulit dibandingkan
gaya-gaya lain karena kelenturannya
4. Khath Tumar merupakan perkembangan dari Khath
Tsuluits
5. Khath Tsuluts Jali terlihat lebih jelas komposisi
hurufnya yang bertumpuk memadati ruang media
yang ditulis dari pada Khat Tsuluts ‘Adi
6. | Jenis-jenis kaligrafi memiliki berbagai bentuk dan
cara penulisan masing- masing
7. Menggoreskan alif pada khath Tsuluts terpusat pada
kepala huruf
8. kepala fa, Qaf, dan wau memiliki ukuran yang sama
9. Penulisan huruf ‘ain dimulai dari membuat kepala
seperti sabit
10. | Penulisan huruf(ha’) yang bersambung di akhir
kata ujung hurufnya lebih tipis dari pada
permulaannya




Kuesioner Kreativitas Siswa ()

Alte matif Jawaban

No. Pertanyaan SRS N TKS TS

1. | Saya mamahami seputar kaligrafi atau khath

2. | Saya memahami macam-macam jenis khath

3. Ketika hendak membuat karya, saya mampu
berpikir tentang desain apa yang akan di buat

4. | Saya memperluas wawasan tentang khath dari
internet

5. Mendalami gaidah khath dengan sering setor tulisan
ke ustadz

6. | Saya tidak takut untuk mencoba bidang-bidang baru

7. Senantiasa mengikuti lomba walaupun ganti bidang
lomba

8. | Saya terdorong untuk senang memerhatikan objek
dan situasi untuk diamati

9. Ingin mencoba hal-hal yang belum pernah
dilakukan oleh orang lain

10. | Dalam membuat karya, memunculkan hal-hal baru
(keunikan)

11. | Selalu semangat walaupun diberitugas yang sulit

12. | Tetap semangat membuat karya walaupun kegiatan
padat

13. | Saya rela menghabiskan waktu lama untuk
membuat karya

14. | Berani mengambil resiko walaupun harus
mengeluarkan biaya

15. | Berani mempertahankan gagasan atas karya sendiri
walaupun banyak Kritikan

16. | Melakukan hal-hal yang diyakini meskipun tidak di
setujui oleh sebagian orang

17. | Saya berani mencampur warna cat sendiri meskipun

ada kemungkinan gagal
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ANGKET PENELITIAN

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Mohondenganhormatbantuankesediaansiswa kelas VIII SMP Plus Darus Sholah
untukmenjawabsemuapertanyaan yang ada.
2. Pilihlahsalahsatujawaban dibawahinidenganmemberikan tandacentang(\)padapilihan
yang tersedia.
3. Alternatiflawaban yang tersediaada 5 kemungkinanyaitu:
SS = SangatSetuju diberiskor 5
S = Setuju diberiskor 4
N = Netral diberiskor 3
KS = KurangSetuju diberiskor 2
TS = TidakSetuju diberiskor 1
4. Data responden
Nama :
Mata Pelajaran : Kaligrafi
KuesionerPenggunaan Buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi (X)
No Pernyataan Alte rmatif Jawaban
' SS| S| N |KS|TS
1. | Saya mengetahui jenis-jenis darikhath Tsuluts
2. Ukuran tegak Khath Tsuluts jenis Tsaqil berjumlah
tujuh titik
3. Khath Tumar merupakan perkembangan dari Khath
Tsuluits
4. Khath Tsuluts Jali terlihat lebih jelas komposisi
hurufnya yang bertumpuk memadati ruang media
yang ditulis dari pada Khat Tsuluts ‘Adi
5. Menggoreskan alif pada khath Tsulutsterpusat pada
kepala huruf
6. kepala fa, Qaf, dan wau memilikiukuran yang sama
7. | Penulisan huruf ‘ain dimulai dari membuat kepala
seperti sabit
8. Penulisan huruf(ha’) yang bersambung di akhir
kata ujung hurufnya lebih tipis dari pada
permulaannya
Kuesioner Kreativitas Siswa (YY)
No. Pernyataan Alte ratif Jawaban
SS| S | N |KS|TS
1. | Sayamamahamiseputarkaligrafiataukhath
2. Saya memahami macam-macam jenis khath
3. Ketika hendak membuat karya,

sayamampuberpikirtentangdesainapa yang akan di
buat




4. | Sayamemperluaswawasantentangkhathdariinternet

5. Mendalamigaidahkhathdenganseringsetortulisankeu
stadz

6. | Saya tidak takut untuk mencoba bidang-bidang baru

7. | Senantiasa mengikuti lomba walaupun ganti bidang
lomba

8. Ingin mencoba hal-hal yang belum pernah
dilakukan oleh orang lain

9. | Dalam membuat karya, memunculkan hal-hal baru
(keunikan)

10. | Selalu semangat walaupun diberitugas yang sulit

11. | Tetap semangat membuat karya walaupun kegiatan
padat

12. | Saya rela menghabiskan waktu lama untuk
membuat karya

13. | Berani mengambil resiko walaupun harus
mengeluarkan biaya

14. | Melakukan hal-hal yang diyakini meskipun tidak di
setujui oleh sebagian orang

15. | Saya berani mencampur warna cat sendiri meskipun

ada kemungkinan gagal
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ABSTRAK

Ana Zulfa Mubarokah, 2017: Pengaruh Penggunaan Buku Qawa’id Al-Khath
Al-‘Arabi Terhadap Kreativitas Siswa Di Kelas
VIII Sekolah Menengah Pertama Plus Darus
Sholah Tegal Besar Jember Tahun Pelajaran
2016/2017.
KataKunci : Penggunaan Buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi, Kreativitas
Siswa

Buku Qawa’idAl-Khath Al-‘Arabi adalah buku yang berisi tentang dasar-
dasar atau kaidah-kaidah penulisan arab. SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar
Jember menggunakan buku pedoman Qawa’idAl-Khath Al-‘Arabi karangan
Hasyim Muhammad Al-Baghdadi yang merupakan kaligrafer kenamaan yang
benar-benar menguasai detail-detail rumus yang dinilai baku, serta diakui umum
sebagai tulisan yang bisa dijad ikan patokan untuk ditiru.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Adakah Pengaruh
Penggunaan Buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi terhadap Kreativitas Siswa di
Kelas VIII Tahun Pelajaran 2016-2017?, 2. Adakah Pengaruh Penggunaan Buku
Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi terhadap Faktor Intelegensi Siswa di Kelas VIII
Tahun Pelajaran 2016-2017?, 3. Adakah Pengaruh Penggunaan Buku Qawa’id
Al-Khath Al-‘Arabi terhadap Faktor Kepribadian Siswa di Kelas VIII Tahun
Pelajaran 2016-2017?, sedangkan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Penggunaan Buku Qawa’id Al-
Khath Al-‘4rabi terhadap Kreativitas Siswa di Kelas VII1 Tahun Pelajaran 2016-
2017, 2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Penggunaan Buku
Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi terhadap Faktor Intelegensi Siswa di Kelas VIII
Tahun Pelajaran 2016-2017, 3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
Penggunaan Buku Qawa 'id AI-Khath Al-‘Arabi terhadap faktor kepribadian Siswa
di Kelas VIII Tahun Pelajaran 2016-2017.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi sebanyak 223
siswa dan responden sebanyak 89 siswa, untuk pengambilan sampelnya
menggunakan simple random sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya untuk
menganalisis datanya menggunakan teknik analisis data produk moment dengan

ot beriiat " NXXY-CX)CTY)
rumus sebagal berikut.7"y,, _J{NZXZ—(ZXZ)}{NZYZ—(ZYZ)}

Hasil penrelitian ini memperoleh kesimpulan:l) pengaruh penggunaan
buku gawa’id al-khath al-‘arabi terhadap kreativitas siswa diketahui rhitung™rtabel
(0,307>0,198) berada pada interval 0,20 — 0,399 yang berarti terdapat pengaruh
rendah, 2) pengaruh penggunaan buku gawa ’id al-khath al-‘arabi terhadap faktor
intelegensi siswa diketahui rhitung>faber (0,362>0,198) berada pada interval 0,80 —
1,000 yang berarti terdapat pengaruh yang rendah, 3) pengaruh penggunaan buku
gawa’id al-khath al-‘arabi terhadap faktor kepribadian siswa diketahui rhitung>rtabel
(0,239>0,198) berada pada interval 0,20 — 0,399 yang berarti terdapat pengaruh
rendah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya manusia yang hidup di dunia ini membutuhkan
pendidikan. Mengutip pendapatnya Soegarda Poerbakawatja dalam bukunya
Zuhairini bahwa ‘“pengertian pendidikan dalam artian luas yaitu semua
perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya,
pengalamannya, kecakapannya serta keterampilannya kepada generasi muda,
sebagai usaha menyiapkannya agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik
jasmaniyah maupun rohaniah”.!

Salah satu tujuan dari pendidikan adalah menolong anak
mengembangkan potensi semaksimal mungkin, dan karena itu, pendidikan
sangat menguntungkan baik bagi anak maupun bagi masayarakat. Anak didik
menganggap sekolah sebagai tempat mencari sumber “bekal” yang akan
membuka dunia bagi mereka.? Hal ini sesuai dalam Undang-Undang
Sisdiknas bahwa:

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya

manusia, sebagaimana dirumuskan dalam Tujuan Pendidikan Nasional

dalam UU Sisdiknas RI Nomor 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan
nasioal berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada
Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

! Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 120.
2 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 245.



kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.*

Peningkatan Sumber Daya Manusia dalam era globalisasi dan era
reformasi menunjukkan betapa pentingnya segi kreativitas diprioritaskan
untuk dikelola dan dikembangkan secara optimal. Dan hal ini merupakan
tantangan kepedulian serius bagi pihak terkait dalam pengembangan Sumber
Daya Manusia, terutama dikalangan pendidikan. Dengan kreativitas tinggi
yang dimiliki seseorang maka seseorang tersebut akan mempunyai
pengembangan diri secara optimal. Mereka dapat mempergunakan ide-idenya
untuk menciptakan kreasi baru demi kelangsungan hidup.*

Kaligrafi adalah salah satu karya kesenian Islam yang paling penting.
Kalgrafi yang muncul di dunia Arab merupakan perkembangan seni menulis
indah dalam huruf Arab. °

Kaligrafi dalam bahasa Arab disebut dengan istilah khath yang berarti
garis atau tulisan indah. Definisi khath menurut Syekh Syamsuddin Al-
Akfani bahwa arti khath adalah suatu ilmu yang memperkenalkan bentuk-
bentuk huruf tunggal, letak- letaknya, dan cara merangkainya menjadi sebuah
tulisan yang tersusun atau apapun yang tertulis diatas garis, bagaimana cara
menulisnya, menentukan mana yang tidak perlu ditulis, mengubah ejaan yang

perlu digubah, dan menentukan cara bagaimana cara untuk menggubahnya.®

% Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Bab Il Pasal 3, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2008), 7.

* Novi Suprapti, Pentingnya Kreativitas dalam Kehidupan, http://www. kompasiana. com/novi

suprapti/pentingnya-kreativitas-dalam-kehidupan_550052e5a333115¢735107bf (24 Januari

2017)

> Fitriani Laily, Seni Kaligrafi Peran, dan Konstribusinya terhadap Peradaban Islam Vol 13, No
01 (Malang: Jurnal Al-Harakah, 2011), 3.

® Sirojuddin, Seni Kaligrafi Islam (Jakarta: Amzah, 2016), 1.




Perintah untuk membaca dan menulis merupakan perintah pertama
dan wahyu permulaan Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad pada

awal kenabiannya. Yaitu pada surat Al-‘Alaq ayat 1-5:
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Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang maha mulia, yang mengajar manusia dengan pena.

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-‘Alaq

(96): 1-5)"

Kalam atau pena memiliki kaitan erat dengan seni penulisan kaligrafi.
Jika kalam disebut-sebut sebagai alat penunjang pengetahuan, benda itu
adalah sarana sang Khalik dalam rangka memberikan petunjuk kepada
manusia. Ini membuat gambaran yang tegas bahwa kaligrafi mendominasi
tempat tertua dalam percaturan sejarah Islam itu sendiri.

Seni kaligrafi yang merupakan kebesaran seni Islam, lahir di tengah-
tengah dunia arsitektur dan berkembang dengan sangat baik. Ini dapat
dibuktikan pada aneka ragam hiasan kaligrafi yang memenuhi masjid- masjid
dan bangunan-bangunan lainnya yang ditumpahkan dalam paduan ayat-ayat

Al-qur'an yang mulia, hadis-hadis, atau kata-kata hikmah para ulama

bijaksana. Demikian pula mushaf Al-qur'an banyak ditulis dengan berbagai

" Al-Quran, 96:1-5



model Kkaligrafi yang disapu dengan corak-corak hias pusparagam
memesona.®

Qawa’id merupakan bentuk jamak dari ga’idah, yang kemudian
dalam bahasa indonesia disebut dengan istilah kaidah yang berarti aturan atau
patokan. Ahmad warson menambahkan bahwa, kaidah bisa berarti al-asas
(dasar atau pondasi), al-Qanun (peraturan dan kaidah dasar), al-Mabda’
(prinsip), dan al-nasaq (metode atau cara).’

Jadi, buku Qawa’id Al-Khath Al-‘4rabi adalah buku yang berisi
tentang dasar-dasar atau kaidah-kaidah penulisan arab.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilaksanakan peneliti
pada tanggal 8 Desember 2016 menemukan beberapa informasi bahwa di
SMP Plus Darus Sholah menggunakan buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi
dalam proses belajar dan pembelajaran pada mata pelajaran kaligrafi di kelas
VIl yakni buku karangan Hasyim Muhammad Al-Baghdadi yang merupakan
kaligrafer kenamaan yang benar-benar menguasai detail-detail rumus yang
dinilai baku, serta diakui umum sebagai tulisan yang bisa dijadikan patokan
untuk ditiru. Berikut hasil wawancara dengan Ahmad Jimly Ashari selaku
guru mata pelajaran kaligrafi:

Saya menggunakan buku panduan Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi

dalam proses belajar mengajar. Dan disetiap tingkatan materi khath di

bedakan. Untuk kelas VII materi khath adalah khath Naskhi,

8 |1
Ibid., 4.

° Habyb Mudzakkir, Pengertian Qawa’id Fighiyyah, http://habyb-mudzakir-08.blogspot.co. id/
2014/04/pengertian-gawaid-fighiyyah.html (5 Januari 2017)




sedangkan kelas V111 materi kaligrafi berpusat pada khath Tsuluts, dan

untuk kelas XI materi khath berpusat pada khath Diwani dan Fasisi. *°

Hasyim Muhammad al-Baghdadi al-Khattath lahir di Baghdad pada
tahun 1919 M. Setelah menamatkan pendidikan Ibtidaiyah, ia beralih
mempelajari kaligrafi pada beberapa sekolah dasar (katatib) sejak masih
kecil. Pelajaran yang kelak menjadi profesinya itu ia timba dari gurunya Al-
Mala Arif Afandi kemudian AFMala Ali Darwisy.'! Pada tahun 1943
mendapatkan ijazah (diploma) dari kaligrafer terkemuka Mullah Ali al-Fadhli
(wafat 1948). Kemudian ia melanjutkan studinya di Madrasah Tahsin al-
Khuthuth Kairo dan memperoleh ijazah dengan predikat sangat memuaskan,
1944. Pada tahun yang sama ia memperoleh ijazah dari kaligrafer Mesir
Sayyid Ibrahim dan Muhammad Husni. Tahun 1946 ia menerbitkan sebuah
buku teks dalam gaya tulisan Riq ‘ah.

la bekerja sebagai kaligrafer pada gubernuran Misahah al-lraq wa
Zamil al-Khattat Muhammad Sabri wa Akhahu hingga akhir hayatnya. la
mengawasi pencetakan al-Qur’an yang ditulis oleh kaligrafer Turki
Muhammad Amin al-Rusydi. Hasyim menyempurnakan beberapa kata yang
terlewat, menomori ayat-ayat dan menulis nama-nama surah. Naskah ini
pertama kali diterbitkan di Baghdad pada tahun 1951, kemudian dicetak
ulang di Jerman (1966), yang memaksanya tinggal di negeri ini selama tiga
tahun untuk mengawasi penerbitan tersebut. Edisi ketiganya diterbitkan di

Jerman pula tahun 1972.

10 Jimly, wawancara, Jember, 08 Desember 2016.
1 Sirojuddin, Seni Kaligrafi Islam, 269.



Pada tahun 1960 ia diangkat menjadi dosen kaligrafi di Madrasah al-
Funun al-Jamilah (sekolah seni) di Baghdad, kemudian menjadi kepala
Departemen Kaligrafi dan Dekorasi Islam sampai meninggal tahun 1973.
Selama kurun tersebut ia menerbitkan koleksi kaligrafinya (1961), memuat
karya-karya terbaiknya, dengan judul Qawa’id al-Khath al-‘Arabi (Kaidah-
kaidah Kaligrafi Arab).

Hasyim bukan hanya jenius menorehkan huruf dengan media tinta
diatas kertas, tetapi juga piawai mengguratkannya ke panel atau media lain
yang monumental. Karya kaligrafinya menghiasi bangunan-bangunan umum
dan beberapa masjid terkenal di Irak, termasuk Masjid al-Syahid, Masjid
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, Masjid Haiderkhana, Masjid al-Muradiah, dan
Masjid Buniah. Untuk menghormatinya, pemerintah mendirikan patung di al-
Fadhl, sebuah kawasan kuno yang paling diseganinya dan tempat dimana ia
dibesarkan. la mendisain uang kertas Irak dan beberapa koin untuk Tunisia,
Maroko, Libya dan Sudan. Hasyim mengikuti rumus-rumus Yaqut, bahkan
seluruh Rumus Turki yang dibaguskan lewat tangannya.*? Terpilih sebagai
pengajar kaligrafi di Ma’had Al-Funun Al-Jamilah (sekolah kesenian) dan
berhasil menerbitkan kurrasah (buku) tentang rumus-rumus kaligrafi yang
sangat detail.

Hasyim Muhammad hanya memberikan satu ijazah yaitu kepada
muridnya Abdul Ghani Al-Ani. la merencanakan untuk menulis mushaf al-

Qur'an dengan gaya tulisannya sendiri yang khas, tetapi ia meninggal

12 |rfan, Hasyim Muhammad Al-Baghdadi, http://www.islamkaligrafi. convindexphp?option=com
content&view=article& id=88:hasyim-muhammad-al-baghdadi&catid=20:tokoh& Itemid=_70.
(15 Januari 2017)




sebelum menyelesaikan proyek ini. Bukunya yang memuat beberapa karya
terakhirnya dicetak ulang di Baghdad pada tahun 1978. Jenazahnya
dimakamkan di Neijf. '3

SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar Jember merupakan salah satu
sekolah di Jember yang terkenal dengan kaligrafinya, sebab di sekolah
tersebut kaligrafi dijadikan sebagai mata pelajaran, bukan hanya sekedar
dijadikan sebagai kegiatan ekstakulikuler saja. Guru mata pelajaran kaligrafi
di sekolah tersebut memakai panduan khath yaitu Qawa’id Al-Khath Al-
‘Arabi karangan Hasyim Muhammad Al-Baghdadi yang dipercaya karya-
karyanya serta diakui oleh umum sebagai tulisan yang bisa dijadikan patokan
untuk ditiru. Adanya buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi tersebut sebagai
sarana siswa untuk belajar menulis sesusai dengan kaidah yang ada. Oleh
karna itu penulis ingin meneliti tentang pengaruh penggunaan buku Qawa’id
Al-Khath Al-‘4rabi terhadap kreativitas siswa di kelas VIII SMP Plus Darus
Sholah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Rumusan Masalah Umum

Adakah Pengaruh Penggunaan Buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi

terhadap Kreativitas Siswa di Kelas V11l Tahun Pelajaran 2016-2017?

13 Sirojuddin, Seni Kaligrafi Islam, 270.



2. Rumusan Masalah Khusus

a. Adakah Pengaruh Penggunaan Buku Qawa’id Al-Khath Al- ‘Arabi
terhadap Faktor Intelegensi Siswa di Kelas VIII Tahun Pelajaran
2016-2017?

b. Adakah Pengaruh Penggunaan Buku Qawa’id Al-Khath Al- ‘Arabi
terhadap Faktor Kepribadian Siswa di Kelas VIII Tahun Pelajaran

2016-2017?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Penggunaan Buku

Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi terhadap Kreativitas Siswa di Kelas VIII

Tahun Pelajaran 2016-2017

Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Penggunaan Buku
Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi terhadap Faktor Intelegensi Siswa di
Kelas VIII Tahun Pelajaran 2016-2017

b. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Penggunaan Buku
Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi terhadap faktor kepribadian Siswa di

Kelas VIII Tahun Pelajaran 2016-2017



D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pereliti, lembaga yang diteliti, dan pembaca. Adapun manfaat yang
diharapkan adalah:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
khazanah keilmuan tentang pengaruh penggunaan buku Qawa’id Al-
Khath Al-‘4rabi dan dapat bermanfaat dalam mengadakan penelitian
selanjutnya, disamping itu juga sebagai referensi penelitian lain tentang
penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al- ‘Arabi.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:
a. BagiPeneliti
Untuk menambah dan memperluas wawasan dan pengalaman
dalam penulisan karya ilmiah yang benar sesuai dengan prosedur
penelitian.
b. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian
untuk melengkapi referensi yang berkaitan dengan penggunaan buku

Qawa’id Al-Khath Al- ‘Arabi.
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c. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
masyarakat untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang
penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al- ‘Arabi.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel secara etimologi berasal dari bahasa Inggris “variable”
yang berarti ubahan, sesuatu yang bervariasi atau tidak satu jenis. Dengan
demikian variabel memungkinkan dirinya untuk diberi nilai. Sedang
menurut terminologi adalah suatu konsep yang mempiunyai keragaman
atau variasiyang padanya dapat diberi nilai.** Variabel dalam penelitian
kuantitatif dapat di bedakan menjadi dua, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat.
a. Variabelbebas
Variabel bebas (variabel independen) adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab kemunculan atau perubahan
variabel lain (variabel dependen atau terikat).’® Variabel Bebas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi (X)

14 Mundir, Statistik Pendidikan Pengantar Analisis Data untuk Penulisan Skripsi dan Tesis
(Yogyakarta: STAIN Jember Press, 2013), 9.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), 61.
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b. Variable Terikat
Variabel terikat (variabel dependen) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.*®
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Kreativitas Siswa (YY)
2. Indikator Variabel
a. Buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi (X)
1) Jenis-jenis khath Tsuluts
2) Petunjuk penulisan
b. Kreativitas Siswa (Y)
1) Faktor intelegensi
a) Kemampuan berpikir
b) Pemerkayaan bahan berpikir
2) Faktor Kepribadian
a) Rasa ingin tahu
b) Imajinatif
c) Penuhsemangat
d) Berani mengambil resiko
F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang di gunakan sebagai pijakan
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan

yang didasarkan pada indikator variabel.’

18 Ipid., 61.
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1. Buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi
Pengertian qga’idah menurut kamus bahasa Arab kata gawa'’id
jamak dari kata ga’idah yang berarti alas bangunan, aturan, undang-
undang, contoh.*® Al-Khath artinya tulisan, garis, baris.!® Al-‘Arabi yang
berarti arab.
Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa Buku
Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi adalah buku yang berisi tentang kaidah-
kaidah tulisan Arab.
2. Khat Tsuluts
Dinamakan khat Tsuluts karena ditulis dengan kalam yang ujung
pelatuknya dipotong dengan ukuran sepertiga (tsuluts) goresan kalam.
Ada pula yang menamakannya khat Arab karena gaya ini merupakan
sumber pokok aneka ragam kaligrafi Arab yang banyak jumlahnya
setekah khat Kufi. Untuk menulis dengan khat Tsuluts, pelatuk kalam
dipotong dengan kemiringan kira-kira setengah lebar pelatuk. Ukuran ini
sesuai untuk khat Tsuluts Adidan Tsuluts Jali.?
3. Kreativitas Siswa
Kreativitas adalah prestasi yang istimewa dalam menciptakan
sesuatu yang baru berdasarkan bahan, informasi, data atau elemen-elemen

yang sudah ada sebelumnya menjadi hal-hal yang bermakna dan

Y Tim Penyusun STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya limiah (Jember: STAIN Press, 2015),
38.
18 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus wa Dzurriyah, 2009), 351.

19 -
Ibid., 118.
20 \rfan, “Khath Tsuluts”, http://ilhamakbar-e Itsulusi.blogspot.co.id/2015/06/kaligrafi-k hat-tsuluts.

html. (7 Januari 2017)
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bermanfaat, menemukan cara-cara pemecahan maslaah yang tidak dapat
ditemukan oleh kebanyakan orang, ide-ide baru, dan melihat adanya
berbagai kemungkinanpretasi yang istimewa dalam menciptakan sesuatu
yang baru berdasarkan bahan, informasi, data atau elemen-elemen yang
sudah ada sebelumnya menjadi hal-hal yang bermakna dan bermanfaat,
menemukan cara-cara pemecahan maslaah yang tidak dapat ditemukan
oleh kebanyakan orang, ide-ide baru, dan melihat adanya berbagai
kemungkinan. 2!
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Penggunaan Buku
Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi terhadap kreativitas siswa adalah bagaimana
buku kaidah-kaidah tulisan arab (Qawa’id AI-Khath Al-‘Arabi) itu dapat
mempengaruhi terhadap kreativitas siswa dalam proses belajar dan
pembelajaran di kelas V111 SMP Plus Darus Sholah.
G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data. %2
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki asumsi bahwa:

1. Diasumsikan bahwa seluruh responden mengisi angket dengan benar.

2L M. Nur Ghufron, dan Rini Risnawati, Teori-teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),

102-103.
22 Tim Penyusun STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya limiah (Jember: STAIN Press,
2015), 39.
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2. Diasumsikan bahwa penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi
mempengaruhi kreativitas siswa.
H. Hipotesis
Mengacu pada latar belakang masalah, penelitian terdahulu, kajian
teoritik, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
1. Hipotesis Mayor
a. Ho: tidak ada pengaruh penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi
terhadap kreativitas siswa di kelas VIII SMP Plus Darus Sholah Tegal
Besar Jember Tahun Pelajaran 2016-2017
b. Ha: ada pengaruh penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi
terhadap kreativitas siswa di kelas VIII SMP Plus Darus Sholah Tegal
Besar Jember Tahun Pelajaran 2016-2017
2. Hipotesis Minor
a. Ho: tidak ada pengaruh penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al- ‘Arabi
terhadap faktor intelegensi siswa di kelas VVI1I SMP Plus Darus Sholah
Tegal Besar Jember Tahun Pelajaran 2016-2017
b. Ha: ada pengaruh penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi
terhadap intelgensi siswa di kelas VIII SMP Plus Darus Sholah Tegal
Besar Jember Tahun Pelajaran 2016-2017
c. Ho: tidak ada pengaruh penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al- ‘Arabi
terhadap kepribadian siswa di kelas VII1 SMP Plus Darus Sholah Tegal

Besar Jember Tahun Pelajaran 2016-2017
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d. Ha: ada pengaruh penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi
terhadap kepribadian siswa di kelas VIII SMP Plus Darus Sholah Tegal
Besar Jember Tahun Pelajaran 2016-2017

I. Metode Penelitian

Dalam penelitian ilmiah diperlukan suatu metode agar mendapatkan
hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Penentuan metode yang akan
digunakan dalam hasil penelitian merupakan salah satu bagian yang sangat
urgen dimana dalam metode ini peneliti akan memperoleh dan menemukan
data yang dibutuhkan sehingga peneliti dapat mengumpulkan, merumuskan
dan menganalisa data kemudian data kemudian dapat ditarik kesimpulan.

Metode penelitian merupakan salah satu komponen yang penting
dalam suatu penelitian agar bisa dilakukan dengan mudah dan terarah sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Sedangkan metode penelitian adalah metode
cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan penelitian seperti angket,
wawancara, pengamatan atau observasi dan dokumentasi. 2

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan

tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.*

23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 160.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), 13.
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1. Pendekatan dan jenis penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif,
yaitu penelitian yang menggunakan angka-angka atau data statistik. Dan
dideskripsikan secara deduksi yang berangkat dari teori-teori umum, lalu
dengan observasi untuk menguji validitas keberlakuan teori tersebut
ditarik kesimpulan.?® Kemudian dijabarkan secara deskriptif, karena
hasilnya akan kami arahkan untuk mendeskripsikan data yang diperoleh
dan untuk menjawab rumusan masalah.

Adapun jenis penelitiannya berdasarkan tempat adalah penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan langsung di
lapangan,® digunakan untuk pengumpulan data dari objek penelitian, baik
berupa kuantitatif maupun data kualitatif yang diperlukan, dan jenis
penelitian berdasarkan tekniknya adalah penelitian survey (survey
research) Karena peneliti mendapatkan data dari tempat tertentu yng
alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data, dengan mengedarkan kuesioner, wawancara terstruktur

(perlakuan yang dilakuakan tidak seperti dalam eksperimen).?’

2. Populasi dan Sampel

Yang dimaksud populasi adalah seluruh objek (orang, wilayah,
benda) yang kepadanya akan diberlakuakan generalisasi kesimpulan hasil

penelitian.?® Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau

25 Mundir, Statistik Pendidikan, 14.
26 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 5.
2" Sugiyono, Metode Penelitian, 12.
28 Mundir, Statistik Pendidikan, 14.
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subjek yang dipelajari, tetapi meliputi karakteristik atau sifat yang dimiliki
oleh subjek atau objek itu.?°

Sedangkan Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.®® Sampel yang baik adalah
sampel yang memiliki ciri-ciri atau karakteristik yang diwakilinya
sehingga ia dapat disebut sebagai sampel yang representatif.

Dalam menentukan sampel peneliti menggunakan pendapat
arikunto, sebagai acuan apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya
jika jumlah subjek besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau
lebih.?

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan simple random sampling, dikatakan simple
(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap
homogen.*® Yang dimaksud homogen disini adalah jumlah populasi yang
diteliti tidak memiliki strata atau sama. Dalam penelitian ini banyaknya
sampel dari jumlah populasi bersifat sama yaitu sama-sama anak di kelas

VIII SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar Jember.

29 Sugiyono, Metode Penelitian, 117.

0 Arikunto, Prosedur Penelitian,174.

31 Mundir, Statistik Pendidikan, 14.

32 Arikunto, Prosedur Penelitian, 120.

%3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2014), 82
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Adapun populasi dalam penrelitian ini, yaitu mencakup seluruh
siswa kelas VIII SMP PLUS Darus Sholah Tegal Besar Jember yang

terdiri dari tujuh rombongan belajar dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1.1
No. Kelas Jumlah Jenis Kelamin(L/P)
1. VIITA 23 L
2. VIII B 37 P
3. VIIIC 26 P
4, VIII D 30 P
5. VIII E 33 L
6. VIl F 31 P
7. VI G 33 P
Jumlah 223 Siswa

Sedangkan sampelnya adalah sebagian dari siswa kelas VIII SMP
PLUS Darus Sholah Tegal Besar Jember. Peneliti menentukan atau

mengambil 40% dari keseluruhan siswa kelas VIII.

223 x40% =89.2

Dari perhitungan di atas jumlah sampel yang didapat dari kalkulasi

dibulatkan menjadi 89 siswa.
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dapat diuji kebenarannya dan
sesuai dengan masalah yang diteliti secara lengkap maka digunakan
teknik sebagai berikut:
1) Angket (kuesioner)

Angket (kuesioner) adalah suatu daftar yang berisikan
angkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang
akan diteliti.>*

Antara angket (kuesioner) dengan wawancara ada
persamaan dan perbedaan. Persamaannya, yakni sama-sama
instrument pengumpulan data yang berbentuk serangkaian
pertanyaan atau pertanyaan. Sedangkan perbedaannya, Vyaitu
terletak pada kedalaman informasi atau jawaban yang diperoleh
dan wujudnya. Jawaban atau informasi yang diperoleh dari angket
berupa tulisan, sedangkan melalui wawancara berupa lisan. Dan
informasi yang didapat dari angket tidak sedalam informasi yang
didapat dari wawancara.*®

Angket dapat dibedakan dalam beberapa jenis, bergantung
pada sudut pandangnya. 3
a) Dilihat dari bentuk pertanyaanya, angket dibedakan menjadi

tiga macam, yaitu:

%4 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 76.
%5 Nasehudin, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung:Pustaka Setia, 2012), 113.
36 |h;

Ibid.,114.
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(1) Pertanyaan terbuka (kuesioner tak terstruktur);

(2) Pertanyaan tertutup (kuesioner terstruktur);

(3) Pertanyaan tertutup dan terbuka, yaitu bentuk pertanyaan
yang memberikan kesempatan kepada responden untuk
memilih jawaban yang telah tersedia atau membuatnya
sendiri.

Dilihat dari jawaban yang diberikan, kuesioner dapat dibedakan

sebagai berikut.

(1) Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang
dirinya. Bentuk inilah yang umumnya digunakan oleh
mahasiswa dalam penelitian untuk skripsinya;

(2) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab
tentang orang lain.

Dilihat dari bentuknya, kuesioner terdiri atas empat bentuk,

yaitu:

(1) Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud sama dengan
kuesioner tertutup;

(2) Kuesioner lisan, yang dimaksud sama dengan kuesioner
terbuka;

(3) Rating scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pertanyaan
yang diikuti oleh jawaban yang bertingkat-tingkat;

(4) Check list, yaitu responden tinggal membubuhkan check (V)

pada kolom jawaban yang sesuai dengan faktanya.
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Sebelum instrument pertanyaan di dalam angket di gunakan
untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data, instrument dan
seluruh butir pertanyaan di uji coba terlebih valid dan reliabelnya.
a) Valid

Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid baerarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur.

b) Reliabel

Instrument yang reliable adalah instrument yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama.®’

Penelitian ini menggunakan angket pertanyaan tertutup.
Peneneliti menggunakan pertanyaan tertutup dikarenakan
siswa SMP masih belum terlalu ahli dalam membuat jawaban.
Metode angket digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal
yang ia ketahui. Kuesioner dalam penelitian ini mencakup
kuesioner variabel bebas yaitu penggunaan buku Qawa’id Al-
Khat Al-‘4rabi dan variabel terikat yaitu kreativitas siswa yang
keduanya akan diisi oleh para siswa kelas VIII SMP PLUS

Darus Sholah Tegal Besar Jember sebagai responden.

37 Sugiyono, Metode Penelitian, 173.
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2) Obsevasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu
wawancara dan kuisioner. Kalau wawancara dan kuisioner selalu
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada
orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses Kkerja,
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu
besar.*®

Dalam penelitian ini, peneliti memakai observasi terstruktur
dari segi kerangka kerjanya. Memakai observasi terstruktur
dikarenakan peneliti telah merancang tentang apa yang akan
diamati, kapan dan dimana tempatnya. Sedangkan dari segi cara
dan tujuannya, peneliti memakai observasi tidak langsung dan non-
partisipan. Ini disebabkan peneliti bukan termasuk komponen
dalam kegiatan yang dilakukan di SMP PLUS Darus Sholah Tegal

Besar Jember.

%8 Ibid., 203.
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Adapun data yang ingin diperoleh dari metode observasi ini
adalah data tentang keadaan, sarana dan prasarana, serta kegiatan
belajar mengajar mata pelajaran kaligrafi yang ada di SMP PLUS
Darus Sholah Tegal Besar Jember.

3) Interview

Interview atau wawancara dapat dipandang sebagai metode
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan
penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebih, hadir secara
fisik dalam proses tanya jawab. Dalam interview selalu ada dua
pihak yang masing-masing mempunyai kedudukan yang
berlainan.®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara
bebas terpimpin, karena dalam melaksanakan wawancara, peneliti
membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-
hal yang akan ditanyakan. Adapun data yang ingin diperoleh
dengan menggunakan metode wawancara, antara lain:

Sejarah berdirinya SMP Plus Daru Sholah

(1) Keadaan guru
(2) Keadaan siswa
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini

adalah:

%9 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2015), 264.
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(1) Siswa kelas VIII
(2) Kepala sekolah
(3) Waka Kurikulum
(4) Guru mata pelajaran Kaligrafi
4) Dokumentasi
Dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis.*® Mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasati, notulen rapat, agenda dan sebagainya. **
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan unuk
mencari data-data yang telah didokumentasikan oleh lembaga.
Tekhnik pengumpulan data dokumen dengan menelaah data-data
dokumen yang ada untuk mempelajari pengetahuan atau fakta yang
hendak diteliti. Analisis dokumen merupakan tekhnik pendukung
atau penunjang dalam penelitian kuantitatif. Dalam hal ini data
yang ingin diperoleh berkenaan dengan data-data siswa yaitu nilai-
nilai siswa, data sekolah yang berhubungan dengan buku Qawa id
Al-Khath Al-‘Arabi.
b. Instrumen Pengumpulan data
Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan daftar

isian angket. Angket ini digunakan untuk memperoleh informasi

40 Arikunto, Prosedur Penelitian, 201.
*1Sugiyono, Metode Penelitian, 93.
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secara tertulis dari responden berkaitan dengan pengaruh penggunaan
buku Qawa’idul Al-Khat Al-‘Arabi terhadap kreativitas siswa di kelas
VIII SMP PLUS Darus Sholah Tegal Besar Jember.

Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan Skala Likert. Dengan
skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
dasar dalam menyusun item-item instrumen yang berupa pertanyaan *?
Kata-kata yang digunakan dalam skala Likert dalam penelitian ini
adalah: sangat setuju, setuju, netral, kurang setuju dan tidak setuju.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban tersebut

harus diberiskor. Pemberian skor dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1.2
No Jawaban Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral 3
4 Kurang Setuju 2
5 Tidak Setuju 1
Pemberian Data Skor (Skala Likert)
Tabel 1.3
Kisi —Kisi Instrumen
Variabel Dimensi Indikator ) No. Jumlah
Instrument
Buku 1. Khath Tsuluts | 1. Jenis-jenis
Qawa’id Khath 1,2,34 4
Al-Khath Tsuluts

2Ipid., 274.
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Al-‘Arabi 2. Petunj_uk 56,7 8 4
Penulisan
Tabel 1.4
Kisi-Kisi instrument Y
. . . . No.
Variabel Dimensi Indikator . Jumlah
instrument
Kreativitas |1. Faktor 1. Kemampuan
. : . . 1,2,3 3
siswa intelegensi berpikir
2. Pemerkayaan
berpikir dalam 4,5 2
bidangnya
2. Fator 1. Rasa ingin tahu 6,7,8 3
kepribadian |2. Imajinatif 9 1
3. Penuhsemangat 10, 11, 12 3
4. Berani
mengambil 13, 14, 15 3
resiko

c. Uiji Validitas dan Reliabilitas Instumen
Untuk memenuhi kriteria sebuah penelitian yang dianggap
sebagai penelitian ilmiah maka kecermatan pengukuran sangat
diperlukan. Untuk itu ada dua syarat utama yang harus dipenuhi
oleh alat ukur untuk memperoleh suatu pengukuran yang cermat,
yaitu sebagai berikut:*3
1) Uji Validitas Instumen
Pengujian validitas instrument terdiri dari:
a) Uji validasi isi, yaitu untuk menguji kesesuaian isi

instrumen dengan materiatau indikator variabel.

“3 Hasan, Analisis Data Penelitian , 15.
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b) Uji validasi konstruk, yaitu untuk menguji validasi butir-

butir soal untuk mengukur sesuatu sesuai dengan konsep
atau definisi yang telah ditetapkan.
Uji validasi empiris, yaitu untuk menguji kesesuaian antara
hasil pengukuran dengan kriteria yang sudah ditetapkan. **
Adapun cara yang digunakan untuk mengetahui
validitas adalah dengan mengorelasikan hasil pengukuran
dengan kriteria. Sedangkan teknik yang digunakan untuk
mengetahui validitas adalah teknik korelasi product

moment dengan rumus sebagai berikut:

N2XXY-CX)QY)

JINEX - (2x)) {NE v - (2 7))

Keterangan:

rxy =

rxy :Koefisien korelasiantara variabel X dan'Y

N :Jumlah subjek penelitian

>XY :Jumlah perkalian tiap-tiap skor asli dari X dan Y
>X  :Jumlah skor asli variabel X

YX? :Jumlah skor X kuadrat

>Y  :Jumlah skor asli variabel Y

YY? :Jumlahskor Y kuadrat.*

4 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),

129-132.
5 Ipid., 137.
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Setelah dilakukan perhitungan dan sudah diketahui
indek angka reliabilitas, maka angka tersebut
dikonsultasikan dengan tabel r product moment dengan
jumlah N yang sama pada tarif signifikansi 1% atau 5%.
Apabila rxy hitung lebih besar atau sama dengan ryy table (ry
> 1;) berarti korelasi bersifat signifikan, artinya instrument
tes dapat dikatakan valid. Begitu juga sebaliknya apabila r
hitung lebih kecil dari r tabel (r, < r;), berarti tidak valid.*®

Untuk menentukan nilai r tabel, maka dihitung
terlebih dahulu db (derajat bebas) dan a (tarif signifikasi),
untuk menghitung db digunakan rumus sebagai berikut:
do=N-nr
Keterangan:

N :Jumlah sampel
nr : Jumlah variabel yang dikorelasikan
db : Derajad kebebasan.*’
2) Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas erat hubungannya dengan kepercayaan.
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap

(ajeg). Maka pengertian uji reliabilitas, berhubungan dengan

“® Ibid., 139.
*7 Subana, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 145.
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masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya berubah-
ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti. *®

Pengujian relialibitas instrument dapat dilakukan secara
eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat
dilakukan dengan test-retest (tes ulang), equivalent (tes
parallel), dan gabungan keduanya. Secara internal dilakukan
dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada
instrumen dengan teknik tertentu.*°

Penelitian ini menggunakan pengujian reliabilitas
dengan internal consistency. Pengujian ini dilakukan dengan
cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang
diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat
digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrument.

Pengujian reliabilitas instrumen ini dilakukan dengan
menggunakan rumus alpha. Rumus alpha digunakan untuk
instrumen yang skornya bukan satu dan nol, tetapai bersifat
gradual, yaitu ada penjenjangan skor, mulai dari skor tertinggi
sampai skor terendah. Hal ini biasanya terdapat pada
instrument tes bentuk uraian, angket dengan skala likert dan

).50

skala bertingkat (rating scale).”” Adapun rumus alpha sebagai

berikut:

“8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 86.
%9 Sugiyono, Metode Penelitian, 183-184.
50 Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, 151.
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Keterangan:

rip = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
°.2 = jumlah varians butir

o’ = varian tota

|.51
Setelah dilakukan perhitungan dan sudah diketahui
indek angka reliabilitas, maka angka tersebut dikonsultasikan
dengan tabel r product moment dengan jumlah N yang sama
pada taraf signifikansi 1% atau 5%. Apabila r hitung lebih
besar atau sama dengan r tabel (r, > r;) diartikan ada korelasi
yang signifikan, instrument dianggap reliabel. Sebaliknya
apabila r hitung lebih kecil dari r tabel (ry < r;) diartikan tidak
ada korelasi yang signifikan, kesimpulan instrument dianggap
tidak reliabel.>?
4. Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis korelasional.
Analisis korelasional adalah suatu kegiatan menganalisis data tentang
hubungan atau kaitan antar variabel dalam suatu penelitian (khususnya
penelitian pendidikan) dengan menggunakan teknik-teknik statistik.

Analisis tersebut digunakan untuk menguji ada tidaknya hubungan dan

5L Arikunto, Prosedur Penelitian, 239.
> Widoyoko, Evaluasi Program pembelajan, 151.
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mengungkapkan seberapa besar kekuatan hubungan antar variabel yang
dimaksud. >3

Untuk menguji seberapa besar hubungan antara dua variabel maka
dimanfaatkan teknik korelasi Product moment. Teknik korelasi Product
moment adalah teknik yang digunakan untuk mencari korelasi antar dua
variabel.>* Disebut korelasi produk moment karena koefisien korelasinya
diperoleh dengan cara mencari hasil perkalian dari momen-momen
variabel yang dikorelasikan.®® Sedangkan rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

NXXY-Q2X)QY)

Ty =
JINZXE - (XN - (2v7))

Keterangan:

ry - Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y

N : Jumlah subjek penelitian

>XY :Jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor asli dari X dan'Y
>X  :Jumlah skor asli variabel X

YX? :Jumlah skor X kuadrat

>Y  :Jumlahskor asli variabel Y

YY?  :Jumlahskor Y kuadrat.>®

%3 Subana, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 135-136.

% Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), 228.

%5 Anas Sudijono, Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 190.
%6 Widoyoko, Evaluasi Program pembelajaran, 137.
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Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus
korelasi di atas, maka dapat diketahui hasil r hitung. Setelah itu r
hitung dibandingkan dengan r tabel korelasi product moment
dengan operasional sebagai berikut:

1) Ho = tidak ada pengaruh penggunaan buku Qawa’id Al-Khath
Al-‘Arabi terhadap kreativitas siswa di kelas VIII SMP Plus
Darus Sholah Tegal Besar Jember Tahun Pelajaran 2016-2017

2) H; = ada pengaruh penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-
‘Arabi terhadap kreativitas siswa di kelas VIII SMP Plus Darus
Sholah Tegal Besar Jember Tahun Pelajaran 2016-2017

3) Apabila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho diterima dan
H; ditolak (menunjukkan korelasi tersebut tidak signifikan).
Tetapi sebaliknya apabila r hitung lebih besar dari r tabel, maka
Ho ditolak dan H; diterima (menunjukkan korelasi tersebut
signifikan).®’

4) Interpretasi angka indek korelasi
a) 0,00 - 0,19 = korelasi antara dua variabel sangat rendah
b) 0,20 - 0,39 = korelasi antara dua variabel rendah
c) 0,40 - 0,59 = korelasi antara dua variabel sedang
d) 0,60 - 0,79 = korelasi antara dua variabel tinggi

e) 0,80 - 1,00 = korelasi antara dua variabel sangat tinggi°®

57 Sugiyono, Metode Penelitian, 258.
%8 Ibid., 257.
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J. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pemahaman isi skripsi perlu adanya
gambaran singkat yang telah dirumuskan didalam sistematika pembahasan
terbagi menjadi empat bab, adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, yang
dilanjutkan dengan ruang lingkup penelitian, definisi opersional, asumsi
penelitian, hipotesis, metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika
pembahasan.

Bab Il berisi tentang pembahasan kajian kepustakaan yang meliputi
penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab 1l Berisi tentang pembahasan hasil laporan penelitian yang
meliputi: latar belakang obyek penelitian, penyajian data, analisa data, dan
pengujian hipotesis dan pembahasan.

Bab IV merupakan bab terakhir dalam penyusunan skripsi ini yang
menggunakan beberapa kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan
dalam bab sebelumnya, dilanjutkan dengan saran-saran yang diberikan

kepada pihak yang terkait.



BAB 11

Kajian Kepustakaan

A. Penelitian Terdahulu
1. Ratih Rose Mery, 084073293, 2011, skripsi IAIN Jember “Implementasi
Pendekatan Kontekstual Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas V di SDN Sukorambi 03
Jember Tahun Pelajaran 2010/2011”

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara umum
Implementasi pendekatan kontekstual pada bidang studi pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas V baik dengan
menggunakan metode Inkuiri ataupun metode Learning Community di
SDN Sukorambi 03 Jember Tahun Pelajaran 2010/2011 dapat dikatakan
telah berjalan dengan baik namun belum begitu maksimal. Hal ini
dikarenakan belum terbiasanya guru-guru menggunakan pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual dalam kegiatan belajar mengajar dan juga
belum terbiasanya siswa mendapatkan pengajaran dengan metode-metode
dalam pendekatan kontekstual.

Dalam skripsi ini terdapat keterkaitan dengan penelitian yang akan
dikaji oleh penulis, yang mana dalam skripsi ini meneliti tentang
Implementasi Pendekatan Kontekstual Pada Bidang Studi Pendidikan

Agama Islam dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas V di SDN

34
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Sukorambi 03 Jember Tahun Pelajaran 2010/2011. Sama-sama meneliti
tentang kreativitas siswa, bedanya dengan yang di kaji oleh peneliti
adalah bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
lebih menekankan pada pendekatan kontekstual dengan menggunakan
metode Inkuiri ataupun metode Learning Community. Sedangkan yang
dikaji oleh peneliti adalah pengaruh penggunaan buku Qawa’id Al-Khath
Al-‘Arabi terhadap kreativitas siswa di kelas V11l tahun pelajaran 2016-
2017.

2. Nurul Handayani, 084103 092, 2015, skripsi IAIN Jember, “Peran Guru
dalam Mengembangkan Kreativitas Siswa di SD Negeri Bedadung 01
Pakusari Jember Tahun Pelajaran 2014/2015”

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Peran Guru dalam
Mengembangkan Kreativitas Siswa di SD Negeri Bedadung 01 Pakusari
bahwasannya siswa yang gemar menulis disuruh membuat puisi dan
siswa yang gemar menggambar disuruh membuat kaligrafi. Ini dilakukan
untuk mengetahui kreativitas siswa. Tujuannya agar guru mengetahui
kreativitas yang dimiliki para siswa.

Dalam skripsi ini terdapat keterkaitan dengan penelitian yang akan
dikaji oleh penulis, yang mana dalam skripsi ini meneliti tentang Peran
Guru dalam mengembangkan kreativitas siswa, sama-sama meneliti
tentang kreativitas siswa melalui pembuatan karya kaligrafi bagi siswa

yang gemar menggambar, perbedannya bahwa penelitian ini merupakan
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penelitian kualitatif yang lebih menekankan pada peran guru dalam
pengembangan Kkreativitas siswa sedangkan yang penulis kaji lebih
menekankan pada penggunaan buku Qawa’id Al- Khath Al-Al-‘Arabi
terhadap kreativitas siswa.

3. Lusiana, 2015, 084 111 265, Skripsi IAIN Jember “Implementasi strategi
pembelajaran  Giving Questions and getting answer dalam
mengembangkan Kreativitas bertanya siswa pada pembelajaran agidah
akhlak di madrasah tsanawiyah as-shidiqy jember.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Implementasi
strategi pembelajaran Giving Questions and getting answer dalam
mengembangkan kreativitas bertanya siswa pada pembelajaran aqidah
akhlak di madrasah tsanawiyah as-shidigy jember bisa berkembang
dengan baik hal ini bisa dilihat atau diketahui dari perkembangan
persiklus.

Dalam skripsi ini terdapat keterkaitan dengan penelitian yang akan
dikaji oleh penulis, yang mana dalam skripsi ini meneliti tentang
Implementasi strategi pembelajaran Giving Questions and getting answer
dalam mengembangkan Kreativitas bertanya siswa pada pembelajaran
agidah akhlak sama-sama membahas tentang kreativitas siswa bedanya
skripsi ini lebih menekankan pada Implementasi strategi pembelajaran
Giving Questions and getting answer. Sedangkan yang dikaji oleh peneliti

lebih menekankan pada penggunaan buku Qawa ’id Al-Khath Al-‘Arabi.
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B. Kajian Teori
1. Pengertian Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi

Kata Al-gawa'id (=!s) adalah bentuk jamak dari kata gaidah
(3>=8), Para ulama mengartikan g¢a’idah secara etimologis dan
terminologi, (lughatan wa istilahan). Dalam arti bahasa ga idah bermakna
asas, dasar, atau pondasi. Makna ini bisa dalam arti yang konkret maupun
yang abstrak, seperti kata-kata gawa'id al-bait, yang artinya pondasi
rumah, atau gawa'id al-din, artinya dasar-dasar agama, atau gawa'id al-
ilm, artinya kaidah-kaidah ilmu. Arti ini digunakan di dalam Al-Qur’an

surat al-Bagarah ayat 127 dan surat An-Nahl ayat 26:

Jeslels ol Ga aslall Loala) 4553 33

Dan ingatlah ketika Ibrahim meninggikan dasar-dasar Baitullah bersama

Ismail. (QS. al-Bagarah : 127)

a2 A B 2gl 1 i K6

Allah menghancurkan bagunan mereka dari pondasi-pondasinya"(QS. al-
Nahl : 26) *°
Dari beberapa pengertian di atas jika disambungkan pengertian

dari Qawa’id Al-Khath Al- ‘Arabi adalah kaidah-kaidah tulisan Arab.

% A. Dzajuli, Kaidahkaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-masalah yang praktis
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2007), 2.
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Dalam penulisan kaligrafi terdapat rumus-rumus kaligrafi yang
mencakup bentuk-bentuk huruf tunggal, gaya sambung, dan cara
mengolahnya sehingga menjadi rangkaian kata atau kalimat. Tujuh dari
gaya-gaya yang dimaksud yang paling banyak dipakai dalam berbagai
tulisan adalah Tsuluts, Naskhi, Farisi, Diwani, Diwani Jali, Kufi dan
Riq’ah.®°
Pengertian Khath Tsuluts

Pengertian Khath Tsuluts berdasarkan ukuran pena adalah
sepertiga.®! Jadi setiap tulisan-tulisan lurus kejur (mustagim) berukuran
sepertiga dinamai Tsuluts.

Tulisan Tsuluts lebih bersifat monumental karena dipakai untuk
monumental karena dipakai untuk dekorasi pada berbagai manuskrip dan
inskripsi, sebagaimana sekarang banyak dipakai untuk menghias tembok-
tembok gedung.

Variasi ornamental atau hiasan Tsuluts dikembangkan oleh Ibnu
Al-Bawab dan Yaqut dan ini menjadi terpelihara dengan baik karena
difungsikan untuk penulisan Al-Qur’an dan teks-teks keagamaan lainnya,

dimana Tsuluts diasumsikan sebagai tulisan para ulama.®®

%0 Sirojuddin, Seni Kaligrafi Islam, 269.

%1 Ipid., 172.
%2 Ipid., 76.
%3 Ipid., 93.
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Khath Tsuluts merupakan tulisan yang sangat tua, yang populer
pada dekade-dekade awal periode ‘Abbasi, yaitu pada akhir abad
kedelapan Masehi. la dipandang sebagai satu diantara enam tulisan utama
(sittah). Dipakai dalam berbagai bentuk hinga kini, tsuluts menunjukkna
kelenturan yang memudahkan hurufnya dipanjangkan atau dipendekkan
sehingga pas dengan ruang atau bentuk yang ada. Garis yang dilapisi dan
vertikal yang dipanjangkan adalah ciri umum lain tulisan ini. ®*

a. Jenis-jenis Khath Tsuluts
Khath Tsuluts terbagi menjadi dua golongan yaitu:
1) Tsaqil (berat)
2) Khafif (ringan)

Menurut Ibnu Sayigh, perbedaan antara Tsuluts Tsaqil dan
Tsuluts Khafif adalah ukuran tegak dan kekejuran untuk Tsaqil
sebanyak tujuh titik (ukuran normal) sedangkan untuk Khafif
berukuran lima titik.’Khath Tsuluts yang banyak digunakan untuk
dekorasi dinding dan berbagai media karena kelenturannya, dianggap
paling sulit dibandingkan gaya-gaya lain, baik dari segi kaedah
ataupun proses penyusunannya yang menuntut harmoni dan seimbang.
Dalam rentang perjalanannya, khat Tsuluts berkembang menjadi

beberapa gaya, antara lain :

% Isma’il R. Al-Faruqgi, dan Lois Lamnya Al-Farugi, Atlas Budaya Islam Menjelajah Khazanah
Peradaban Gemilang (Bandung: Mizan, 1998), 395.
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(@) Khat Tumar

Khat yang diciptakan oleh Qutbah al-Muharrir yang
tumbuh dan berkembang di masa Bani Umayyah ini biasa ditulis
dalam ukuran besar dengan aturan-aturannya yang simple. Khat
ini sangat cocok untuk dekorasi dinding atau media-media
berukuran besar. Para khattat Turki menamakannya Jali Tsuluts
atau Tsuluts Besar. Tumar atau Tamur jamaknya Tawamir
bermakna sahifah (lembaran atau manuskrip). Khat Tumar
artinya khat yang ditulis di lembaran atau manuskrip. ®°

Khat Tumar adalah nama yang dinisbahkan kepada daun
kayu tumar karena cocok untuki ditulisi dengan kalam tersebut.
Daun tumar berfungsi sebagai kertas, sedangkan rantingnya
sangat cocok dijadikan tangkai kalam. Tumar bahkan kerap
diartikian kertas secara umum. Lembaran atau gulungan kertas
kulit disebut tumar. Bentuk jamaknya adalah tawamir yang
berarti macam-macam Kertas.

Tumar bereputasi karena kaidah-kaidahnya dirumuskan
atas perintah langsung dari khalifah pertama Umayyah,
Muawwiyahbin Abi Sufyan, dan akhirnya menjadi tulisan yang

dijadikan ‘“raja” oleh khalifah-khalifah Umayyah selanjutnya.

85 Irfan, “Khath Tsuluts”, http://ilhamakbar-eltsulusi.blogspot.co.id/2015/06/kaligrafi-k hat-tsuluts.html
(7 Januari 2017)
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Tidak hanya itu, bahkan dalam satu catatan disebutkan bahwa
khat itu kerap dipakai oleh raja-raja Mesir hingga Sultan Al-
Malik Al-Nahsir “Muhammad bin Qalawun” dan sesudahnya.

Ada semacam konsensus bahwa tulisan Tumar itu
bergaris lurus murni (mustagim) sedangkan jalil yang juga
memiliki luas ukuran sepadan dengan Tumar, lebih sedikit
bergaris mengeluk (mustadir) dengan dan ini harus diperhatikan
banyak bundaran-bundaran (istidar).

Abdul Malik digantikan oleh putranya yang cemerlang,
AlWalid diakui sebagai Bapak pelindung dan pembina seni
kaligrafi yang mula-mula dalam sejarah Islam. Minatnya
sungguh luar biasa dalam memperkenalkan Khat Jalil dan Tumar
untuk berbagai korespondensi penting dan penulisan mushaf-

mushaf besar Al-Qur’an.®®

o T
~

(b) Khat Muhaqgaq
Penciptanya adalah Ibnu Bawab (w.413 H). Ibnu Bawab
adalah kaligrafer masyhur setelah Ibnu Muglah. Khat ini hampir

mirip dengan khat Tsuluts karena perbedaan keduanya sangat

% Sirojuddin, Seni Kaligrafi Islam, 75-76.
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samar dan hanya dapat diketahui oleh ahli khat yang cermat.
Pada perkembangannya, khat ini semakin redup dan jarang sekali

digunakan sehingga posisinya digeser oleh khat Tsuluts.

Khat Raihani

Pencipta khat ini adalah Ibnu Bawab, namun
berhubungan erat dengan Ali ibn al-Ubaydah al-Rayhan (w. 834
M) sehingga namanya diambil untuk nama khat ini.

Suatu sumber menyebutkan bahwa Rayhani berasal dari
Naskhi. Namun, ditilik dari bentuknya, tulisan itu juga
merupakan bagian dari Tsuluts dengan berbagai keindahan yang
dimilikinya, bahkan melebihi Tsuluts itu sendiri. Karena
bentuknya yang indah itulah, maka ada yang mengasosiasikan
pada Al-Rayhan (basil,harum semerbak) yaitu, sejenis tanaman
yang batang pohonnya molek dan baunya harum. Tanaman yang
harum semerbak itu memang bernama Rayhan.

Hal yang sangat menarik perhatian ini merupakan titik
berat karena goresan dan hiasan yang berlebih-lebihan dari

tulisan tersebut juga dalam ujung-ujungnya yang tajam dan
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harakatnya semuanya itu sangat mulus dan selalu diaplikasikan
menurut berbagai pena dengan potongan-potongan yang lebih
kecil dari pada pena-pena yang digunakan untuk mengusapkan
pokok tulisan. Untuk tanda-tanda pembeda (harakat) kerap
digunakan tinta berwarna. Hal lain yang sangat menarik tentang
Raihani, sebagai tulisan yang sebanding dengan Tsuluts, adalah
bahwa pukulan-pukulan garis-garis vertikalnya lurus kejur dan

memanjang. ®’

(d) Khat Taugi’

Taugi’ artinya tanda tangan, karena para khalifah dan
perdana menteri senantiasa menggunakan Taugi’ untuk
menandatangani berbagai naskah mereka.sering juga disebut
Tawagqi’ atau Taugi’at, sebagai jamak dari Taugi’.®® Diciptakan
oleh Yusufal-Syajari (w.210/825M). Lalu berkembang di tangan
Ahmad ibn Muhammad yang dikenal dengan Ibnu Khazin
(W.1124 M) sebagai murid generasi kedua Ibnu Bawab. Yang

membedakan Tsuluts dengan Taugi’ adalah ukuran Taugi’ yang

%7 Ibid., 98.
%8 Ibid., 100.
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selalu ditulis sangat kecil. Bentuk yang menyerupai Taugi’
adalah Tugra’ atau Turrah yang pada awalnya berfungsi sebagai
cap dan lambang sultan-sultan Usmani dengan ukuran
bervariasi.®®

Taugi’ memiliki gaya gabung dengan Tsuluts, tetapi huruf-

hurufnya lebih banyak meiliki bentuk-bentuk bundaran. ™

S

Khat Riga’ atau Ruga’

Riga’ jamaknya Rugq’ah artinya lembaran daun kecil
halus. Dari kata itulah, nama tulisan tersebut didapatkan serta
diduga berasal dari Naskhi dan Tsuluts. Bentuk-bentuk yang

digunakan untuk menulis khat tersebut.”

Gaya ini diciptakan
oleh Al-Ahwal al-Muharrir yang diolahnya dari Khafif Tsuluts.
Sebagian sejarawan menamakan gaya ini dengan khat Taugi’,
namun yang lebih benar adalah bahwa Riga’ pun diolah pula dari

Taugi’. Ukuran Riga’ lebih kecil dari Taugi’ dan digunakan

khusus untuk menyalin teks-teks kecil dan penyajian kisah. 2

%9 \rfan, “Khath Tsuluts”, (7 Januari 2017)
’% Sirojuddin, Seni Kaligrafi Islam, 100.

" Ibid., 102.

"2 Irfan, Khath Tsuluts,(7 Januari 2017)
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() Khat Tsulusain
Diciptakan oleh saudara Yusuf al-Syajari bernama
Ibrahim al-Syajari (w.200an H) di zaman Bani Abbas. Ibrahim
membuat kaedah Tsulusain dari khat yang sudah ada semenjak
dahulu yaitu khat Jalil. Tsulusain berarti dua pertiga karena
ditulis dengan kalam yang ujung pelatuknya dipotong seukuran
dua pertiga lebar goresan kalam, sedikit lebih kecil dari khat
Tumar yang ditulis sangat besar.
(9) Khat Musalsal
Diciptakan oleh Al-Ahwal al-Muharrir dari keluarga
Barmak di zaman Bani Abbas. Sebagian huruf-huruf khat ini
saling berhubungan, oleh karena itu beberapa sejarawan modern
menamakannya khat Mutarabit yang berarti saling ikat atau
berikatan.
(h) Khat Tsuluts ‘Adi
Pencipta khat ini adalah lbrahim al-Syajari diawal abad
ke-3 H di zaman Bani Abbas. Dalam beberapa kamus bahasa
Arab disebutkan, “anna al-sulusiyya min al-khuttut huwa al-galiz

al-huruf” (sepertiga dari khat adalah huruf yang sulit).
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Tsuluts dady karya Usman Ozcay berisi magolah tentang mencintai Allah

() Khat Tsulus Jali

Jali artinya wadih (jelas). Kejelasan dalam hal ini terletak
pada lebar anatomi hurufnya yang lebih dominan daripada
jaraknya, dibandingkan dengan jarak yang lebih dominan
daripada lebar anatomi hurufnya dalam Tsulus ‘Adi. Dengan
demikian, dalam Tsulus Jali akan tampak dengan jelas komposisi
huruf yang bertumpuk memadati ruang media yang ditulis. Khat
ini banyak digunakan untuk menulis judul-judul dan media seni

yang permanen.
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Tsulus Jaliy (Jaliy  Tsuluts) karya Dawud Bektasy  dibentuk  murokkab

(bertumpuk tumpuk) berbunyi : maa kaana Muhammadun abaa ahadin min rijalikum...)

Khat Tsulus Mahbuk

Mahbuk artinya terstruktur atau tersusun rapi, yang diukur
menurut keindahan pembagian (husn al-tawzi’) dan aturan
komposisi (ihkam al-tartib). Keindahan pembagian dicirikan
dengan tidak adanya kelompok huruf yang bertumpuk di satu
tempat sementara tempat lain terlalu kosong sehingga
mendorong khatta memperbanyak dan mengisinya dengan
syakal dan hiasan untuk mensari keseimbangan. Sedangkan
aturan komposisi adalah ketepatan memposisikan kata, huruf,

dan titik di tempat-tempat yang strategis.

(k) Khat Tsulus Muta assir bil Rasm

Beberapa khattat atau kaligrafer berusaha menggubah
aksara Arab kepada bentuk visual yang bisa berbicara biar lebih
bervariasi sekaligus untuk menyeimbangkan antara ketaatan
terhadap ajaran agama dengan kesenangan menggambar, karena
dalam Islam visualisasi makhluk hidup secara jelas berlawanan
dengan semangat dakwah agama tersebut untuk selalu menjaga
ketauhidan dan menjauhi kesyirikan. Potensi huruf Arab yang
sangat lentur dan mudah dibentuk mendorong para khattat

menciptakan gambar-gambar simbol yang mengungkap kalimat-
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kalimat sucidan tauhid, sehingga kaligrafi diolah menjadi sarana
menggambar yang terbebas dari visualisasi makhluk hidup
secara terang-terangan. Khat yang dipengaruhi gambar ini
akhirnya diterima dan populer di kalangan seniman muslim.
Banyak ragam dan variasi aliran khat ini, yang secara bebas
mengambil pola figural atau simbolik berupa gambar manusia,
binatang, tumbuhan dan benda-benda.
Khat Tsulus Handasi

Gaya ini merupakan Tsuluts yang menyusun huruf dan
kata secara geometris (handasi) dan indah berdasarkan rasa seni,
sehingga menjadi dasar kekompakan, keserasian, dan penyatuan

sebuah karya

(m) Khath Tsuluts Mutanazhir

Mutanazhir artinya saling memantul. Dinamakan pula
khat Tsuluts Mir'at (cermin), dimana yang berada disamping
kanan memantul ke samping kirinya, sehingga seolah diantara
dua sisi tersebut ada cermin. Khat ini dinamakan juga dengan
gaya Ma'kus (memantul), musanna (AC-DC atau dua dimensi)

dan 'Aynali (saling tatap). Gaya ini tidak lepas dari pengaruh
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kebudayaan muslim yang saling berbalas kebaikan dalam

kehidupan sehari- hari seperti salam dan menjawabnya. "3

Karya Hasyim Muhammad berbunyi‘“wamaa utitum minal ilmiilla qalilan”.

b) Petunjuk penulisan

Jenis-jenis kaligrafi memiliki berbagai bentuk. Oleh karena itu,
cara melukisnyapun bermacam-macam pula sesuai dengan
keragaman gaya kaligrafi itu sendiri. Mempelajari seluruh gaya
tersebut penting artinya agar tulisan tampak serasi dan tidak
bercampur baur satu sama lain.

Khat Tsuluts memiliki beberapa huruf tertentu yang perlu
mendapat perhatian khusus ketika menulisnya, yaitu alif tunggal
(mufrad), ‘ain, fa, qaf, wau, dan ha akhir (niha’iyyah). Penjelasannya

sebagai berikut.

1) Alif mufrad dan kemahiran melukisnya terpusat pada kepala huruf,

dimulai dengan gerakan pena dalam bentuk tegak, kemudian dipoles

dengan kepala pena yang lancip, bukan pena yang digunakan untuk

3 \rfan, “Khath Tsuluts”, (7 Januari 2017)


https://1.bp.blogspot.com/-XGCv-qsMAbQ/VNn-pk1nTxI/AAAAAAAABSY/bqDwZx8HN2M/s160
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menulis kepala huruf sehingga huruf tampak dengan bentuknya yang

diinginkan.

I 0:00'0'000 !

2) Huruf ‘ain penulisannya dimulai dengan menggoreskan garis
berbentuk sabit (hilal) atau seperti lengkung bulu mata (hajib) dengan

menggunakan kepala pena, kemudian diisi dengan pena yang sama:

3) Kepala fa, gaf, dan wau memiliki ukuran yang sama, ditulis dengan
lebar penuh pena, kemudian bulatan huruf diteruskan dengan ujung

pena atau dengan pena lain yang sangant lancip.

4) Ha akhir, maksudnya yang bersambungan di akhir kata, dimana
bagian terakhir atau ujung huruf lebih tipis dari pada bagian

permulaanya.”®

" Sirojuddin, Seni Kaligrafi Islam, 271-272.
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Kreativitas Siswa

a. Pengertian Kreativitas Siswa

Kreativitas dapat didefinisikan dalam beranekaragam
pernyataan, tergantung siapa dan bagaimana menyorotinya. Menurut
Supriadi keanekaragaman ini disebabkan oleh dua alasan. Pertama,
sebagai suatu “konstruk hipotesis” yang mana kreativitas merupakan
ranah psikologis yang kompleks dan multidimensional yang
mengundang berbagai tafsiran yang beragam. Kedua, definisi-definisi
kreativitas memberikan tekanan yang berbeda-beda, tergantung dasar
teori yang menjadi acuan pembuat definisi ataupun teori yang dapat
mewakili dalam menjelakan secara menyeluruh fenomena yang begitu
kompleks dan multidimensi.

Sementara itu, Sukarti dalam bukunya M. Nur Ghufron
berpendapat bahwa istilah kreativitas dalam kehidupan sehari-hari
selalu dikaitkan dengan prestasi yang istimewa dalam menciptakan
sesuatu yang baru, menemukan cara-cara pemecahan masalah yang
tidak dapat ditemukan oleh kebanyakan orang, ide-ide baru, dan

melihat adanya berbagai kemungkinan.
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Drevdal menjelaskan kreativitas sebagai kemampuan seseorang
untuk menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang
pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya.
Kreativitas ini dapat berupa kegiatan imajinatif atau sintesis pemikiran
yang hasilnya bukan hanya perangkuman, melainkan mungkin
mencakup pembentukan pola-pola baru, gabungan informasi yang
diperoleh dari pengalaman sebelumnya, pencakokan hubungan lama
kesituasi baru, dan mungkin mencakup pemebntukan korelasi baru.
Bentuk-bentuk kreativitas dapat berupa produk seni, kesusastraan,
produk ilmiah, atau mungkin juga bersifat prosedural atau
metodologis. Jadi menurut ahli kreativitas merupakan aktivitas
imajinatif yang hasilnya merupakan pembentukan kombinasi dari
informasi yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman sebelumnya
menjadi hal baru, berarti, dan bermanfaat.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa kreativitas adalah pretasi yang istimewa dalam menciptakan
sesuatu yang baru berdasarkan bahan, informasi, data atau elemen-
elemen yang sudah ada sebelumnya menjadi hal-hal yang bermakna

dan bermanfaat, menemukan cara-cara pemecahan maslaah yang tidak
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dapat ditemukan oleh kebanyakan orang, ide-ide baru, dan melihat
adanya berbagai kemungkinan.”®
b. Faktor-faktor yang me mpengaruhi kreativitas siswa
Menurut pendapat Kuato (1993) didalam bukunya M. Nur
Ghufron dan Rini Risnawita bahwa secara umum menguraikan tiga
faktor yang memengaruhi kreativitas yaitu:
1) Faktor intelegensi
Intelegensi anak merupakan potensi bawaan yang sering
dikaitkan dengan berhasil tidaknya anak di sekolah. Dengan kata
lain, intelegensi dianggap sebagai faktor yang menentukan
berhasil atau tidaknya anak di sekolah. ”®
Terdapat beberapa definisi mengenai intelegensi menurut
para ahli, seperti definisi mengenai intelegensi yang dikemukakan
oleh Garrett di dalam bukunya Haryu Islamuddin bahwa definisi
intelegensi secara operasional vyaitu setidaknya mencakup
kemampuan-kemampuan yang diperlukan pengertian serta
menggunakan simbol-simbol.
Definisi lain dikemukakan oleh Bischof seorang psikolog
Amerika bahwa intelegensi ialah kemampuan untuk memecahkan

segala jenis masalah.

’® Ghufron, dan Rini Risnawati, Teori-teori Psikologi, 102-103.
’® Islamuddin, Psikologi Pendidikan, 48.
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Intelegensi  menurut Heidenrich  yaitu menyangkut
kemampuan untuk belajar dan menggunakan apa yang telah
dipelajari dalam usaha penyesuaian terhadap situasi-situasi yang
kurang dikenal, atau dalam pemecahan masalah-masalah.”’

Salah satu masalah yang selalu menarik perhatian para
pakar dan masyarakat pada umumnya ialah hubungan antara
intelgensi dan kreativitas. apakah orang yang intelegensinya tinggi
juga kreatif, atau apakah orang yang kreatif selalu mempunyai
intelegensi yang tinggi.

Guilford dengan pidatonya yang terkenal pada tahun 1950
memberi perhatian terhadap masalah kreativitas dalam
pendidikan, menyatakan bahwa pengembangan Kkreativitas
ditelantarkan dalam pendidikan formal, padahal amat bermakna
bagi pengembangan potensi anak secara utuh dan bagi kemajuan
ilmu pengetahuan dan seni budaya. Kemudian dengan diajukannya
model struktur intelektual, tampak perhatian terhadap kreativitas,
termasuk hubungan antara kreativitas dan intelegensi sangatlah
meningkat, khususnya sejauh mana intelegensi berpengaruh
terhadap kreativitas seseorang. Model struktur intelektual
membedakan antara berpikir konvergen dan divergen. kemampuan

berpikir konvergen mendasari tes intelegensi tradisional dan

" Ibid., 256.
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kemampuan berpikir divergen merupakan indikator dari
kreativitas.

Sehubungan dengan maslah dimensionalitas intelegensi-
kreativitas, dalam penelitian Utami Munandar dari hail studi
korelasi dan analisis faktor membuktikan tes kreativitas sebagai
dimensi fungsi kognitif yang relatif bersatu yang dapat dibedakan
dari tes intelegensi, tetapi berpikir divergen (kreativitas) juga
menunjukkan hubungan yang bermakna dengan berpikir
konvergen (intelegensi).

Faktor kemampuan berpikir yang mencakup intelegensi
dan pemerkayaan bahan berpikir. Intelegensi merupakan petunjuk
kualitas kemampuan berpikir, sedangkan pemerkayaan bahan
berpikir dibedakan atas dua bagian yaitu:

a) Pendalaman berpikir dalam bidangnya
b) Perluasan berpikir dalam bidangnya’®
2) Faktor kepribadian

Munandar (1985) menjelaskan bahwa sejauh mana
seseorang menunjukkan Kkreativitasnya tidak hanya tergantung
pada apek intelektualnya saja, tetapi juga ditentukan oleh faktor-

faktor kepribadian seperti imajinatif, mempunyai inisiatif,

’8 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 9.
" Ghufron, dan Rini Risnawati, Teori-teori Psikologi, 126.
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mempunyai minat luas, bebas dalam berpikir, rasa ingin tahu yang
kuat, ingin mendapat pengalaman-pengalaman baru, penuh
semangat, energik, percaya diri, berani mengambil resiko dan
berani dalam berpendapat dan berkeyakinan.°
Terdapat banyak pendapat dan penelitian yang menemukan
adanya pengaruh karakteristik kepribadian. Pendapat sejenis
diungkapkan oleh Rowe yang menyatakan bahwa banyak aspek
yang memengaruhi tinggi rendahnya tingkat kreativitas seseorang,
diantaranya adalah faktor kepribadian. Kepribadian kreatif
diartikan sebagai karakteristik kepribadian seseorang baik berupa
sikap, sifat, minat dan ciri-ciri lain yang bersifat non-kognitif dan
menjadi ciri khusus orang-orang yang kreatif. &
a) Rasa ingin tahu
Rasa ingin tahu merupakan suatu sikap mental yang
membuat eseorang selalu terdorong untuk mengetahui lebih
banyak, selalu memerhatikan orang, objek, dan situasi serta
peka dalam pengamatan. Juga ingin mengetahui atau meneliti
tentang segala sesuatu. Ciri-ciri ini dimanifestasikan dalam
perilaku siswa seperti tidak takut menjajaki bidang-bidang

baru.

80 Ipid., 127.

81 Rahmat Aziz, Psikologi Pendidikan (Malang: UIN-MA LIKI PRESS, 2010), 37.
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Imajinatif

Bersifat imajinatif merupakan kemampuan untuk
membayangkan atau mengkhayalkan yang belum pernah
terjadi. Meskipun demikian, tetap mengetahui perbedaan
antara khayalan dan kenyataan. Ciri-ciri ini dapat dilihat pada
perilaku siswa seperti memikirkan bagaimana jika melakukan
sesuatu yang belum pernah dilakukan orang lain, dan melihat
hal-hal dalam suatu gambar yang tidak pernah dilihat orang
lain. 52
Penuh semangat

Kebanyakan orang kreatif sangat bersemangat
(passionate) bila menyangkut karya mereka. Tanpa “pasion”
seseorang bisa kehilangan minat terhadap tugas yang sangat
sulit. Akan tetapi tanpa objektivitas, karyanya bisa menjadi
kurang baik dan kehilangan kredibilitasnya. ®
Berani mengambil resiko

Yaitu kesanggupan atau kesediaan seseorang untuk
mengambil resiko terhadap apa saja yang akan diusahakan
atau dihasilkan.®* Individu yang berani mengambil resiko

tidak takut gagal atau mendapat kritik dan tidak menjadi ragu-

8 Ipbid., 115-116.
8 Ipbid., 122.
8 Ipid., 26.



58

ragu menghadapi ketidakjelasan atau keadaan yang kurang
bermutu. Ciri ini dapat dilihat dari perilaku siswa seperti:
(1) Berani mempertahankan gagasan walaupun mendapat
kan tantangan atau kritik
(2) Bersedia mengakui kesalahan
(3) Berani menerima tugas yang sulit, meskipun ada
kemungkinan gagal
(4) Tidak mudah dipengaruhi orang lain
(5) Melakukan hal-hal yang diyakini, meskipun tidak
disetujui sebagian orang.®°
3) Faktor lingkungan
Faktor lingkungan dapat berupa suasana dan fasilitas yang
memberikan rasa aman. Kreativitas dapat berkembang bila
lingkungan memberi dukungan dan kebebasan yang mendukung
perkembangan krativitas. Kebebasan yang diperlukan adalah
kebebasan yang tetap mengacu pada norma yang berlaku dan
sikap saling menghargai sehingga menciptakan rasa aman yang
dinamis yang akan memberikan rangsangan dan kesempatan bagi

munculnya kreativitas.

8 Ghufron, dan Rini Risnawati, Teori-teori Psikologi,117.
% Ibid., 128.
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Dari ketiga macam faktor yang mempengaruhi kreativitas di
atas peneliti hanya mengambil dua faktor yaitu faktor intelegensi dan
faktor kepribadian. Sebab, peneliti lebih menekankan pada pengaruh
penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi bukan pada pengaruh

kreativitasnya.

Kajian teori tentang Pengaruh Penggunaan Buku Qawa’id Al-
Khath Al-‘Arabi Terhadap Kreativitas Siswa
Setiap tulisan yang digores memiliki ukuran masing-masing.

Menurut lbnu Muglah, dikutip dari buku Seni Kaligrafi Islam

karangan Sirojuddin, bahwa bentuk kaligrafi al-Quran barulah

dianggap benar jika memenuhi lima kriteria sebagai berikut:

1) Tawfiyah (tepat), yaitu huruf harus mendapatkan usapan goresan
sesuai dengan bagiannya secara utuh, baik lengkungan, kejuran,
dan bengkokan.

2) Itmam (tuntas), yaitu setiap huruf harus diberikan ukuran yang
utuh, baik panjang, pendek, tebal dan tipis.

3) lkmal (sempurna), yaitu setiap usapan goresan harus sesuai dengan
kecantikan bentuk yang wajar, baik gaya tegak, terlentang,
memutar dan melengkung.

4) Isyba’ (padat), yaitu setiap usapan goresan harus mendapat

sentuhan pas dari mata pena (nib pen) sehingga terbentuk
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keserasian. Dengan demikian tidak akan terjadi ketimpangan, satu
bagian tampak terlalu tipis atau kelewat tebal dari bagian lainnya,
kecuali pada wilayah-wilayah sentuhan yang menghendaki
demikian.

5) Irsal (lancar),yaitu menggoreskan kalam secara cepat dan tepat,
tidak tersandung atau tertahan sehingga menyusahkan, atau mogok
di pertengahan goresan sehingga menimbulkan getaran tangan

yang pada akhirnya merusak tulisan yang sedang digoreskan.

Lebih lanjut, Ionu Muglah merumuskan semua potongan huruf
dalam standar huruf alif yang digoreskan dalam bentuk vertikal,
dengan ukuran sejumlah khusus titik belah ketupat yang ditemuka
mulai dari atas hingga kebawah (‘amadiyyan, vertex to vertex), dan
jumlah titik tersebut pusparagam sesuai dengan bentuknya, dari lima
sampai tujuh titik. Standar lingkaran memiliki radius atau jarak yang
sama dengan alif. Kedua standar alif dan lingkaran terebut digunakan
juga sebagai dasar bentuk pengukuran atau geometri. Inilah yang
disebut dengan rumusan atau kaligrafi berstandar (al-khat al-
mansub) sesuai dengan kaidah yang baku dan menjadi standarisasi
pedoman penulisan kaligrafi murni.

Penguasaan atas rumusan ini butuh waktu adaptasi yang cukup

lama. Oleh karenanya, ketekunan untuk selalu coba dan mencoba
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walau kesalahan kerap kali ditemukan merupakan dinamika
penguasaan khat. Usaha ini harus terus dilakukan sehingga bisa
teradaptasi langsung, baik bayangan bentuk rumus, bentuk huruf, titik,
skala garis, dan sebagainya.®’

Untuk itu belajar menulis sesuai kaidah yang ada sangatlah
diperlukan. Adanya buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi memiliki
peranan penting bagi siswa untuk belajar menulis khath dengan benar.
Jadi, pengaruh penggunaan Buku Qawa’id Al-Khath Al-‘4Arabi adalah
sebuah buku panduan ga’idah yang digunakan siswa dalam proses
belajar dan pembelajaran kaligrafi untuk membantu dan
mempermudah siswa dalam belajar khat agar setiap tulisan yang

tergores sesuai dengan kaidah-kaidah yang benar.

87 Sirojuddiin, Seni Kaligrafi Islam, 84.



BAB I1I
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian

Objek yang menjadi objek penelitian dalam penyusunan skripsi adalah
SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar Jember. Kemudian untuk mendapatkan
gambaran lengkap tentang latar belakang objek penelitian ini dapat

dikemukakan secara sistematis sebagai berikut:

1. Sejarah singkat SMP Plus Darus Sholah

SMP Plus Darus Sholah sebagai salah satu lembaga dibawah
naungan Yayasan Pendidikan Islam Darus Sholah didirikan oleh Drs. KH.
Yusuf Muhammad, ML pada tanggal 27 Rajab 1407 H atau 06 Februari
1997 dengan Akta Notaris: Ari Mujianto No0.5/1985 dengan NDS=E
1226016 dan NSS=720053001204 vyang peletakan batu pertamanya
dilakukan oleh KHR. As’ad Syamsul Arifin (Situbondo), seorang ulama
kharismatik yang dikenal dengan kesederhanaannya. Kemudian atas
inisiatif bersama (banyaknya permintaan penduduk sekitar) dan para
pengurus Yayasan Pendidikan Islam Darus Sholah, pada awal Juli tahun
1994 didirikan SMP Plus Darus Sholah, yakni sekolah lanjutan Tingkat
Pertama yang menerapkan sistem pendidikan gabungan antara pendidikan
formal dan keagamaan yang dikemas dalam sebuah paket kegiatan harian
siswa dengan menerapkan sistem pendidikan 24 jam. Adapun siswa-siswi

SMP Plus Darus Sholah diasramakan secara tersendiri, hal ini agar
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pengawasan serta sistem pendidikan yang dicanagkan dengan baik dibawah
pengawasan beberapa pembimbing yang ada.

SMP Plus Darus Sholah boleh dibilang mengalami perkembangan
yang cukup pesat. Terbukti dari banyaknya wali murid atau wali santri
yang menyekolahkan putra-putrinya di SMP Plus. Pada tahun 1994 jumlah
murid SMP Plus Darus Sholah + berjumlah 15 siswa. Kemudian secara
pasti dapat berkembang hingga sekarang jumlah murid SMP Plus Darus
Sholah mencapai 667 siswa.

Setelah + 4 tahun perjalannya status SMP Plus Darus Sholah
adalah tercatat (1994) hingga diakui (1998). Hal ini menunjukkan bahwa
SMP Plus Darus Sholah mengalami perkembangan yang cukup pesat dan
mampu bersaing dengan sekolah-sekolah swasta lain, yang dalam
akreditasi SMP Plus darus Sholah mendapat nilai tertinggi.

Dalam kegiatan belajar sehari-sehari siswa atau siswi SMP  Plus
Darus Sholah antara laki-aki dan perempuan kelasnya dibedakan (kelas
paralel). Selain itu SMP Plus Darus Sholah menjadi langganan juara
umum lomba keagamaan tingkat SMP se Kabupaten Jember meliputi
(tartil Al-Qur’an, khitobah, puitisasi, kaligrafi dll) daritahun 1999-2005.

SMP Plus Darus Sholah dikelola oleh tenaga-tenaga edukatif

alumni Perguruan-perguruan Tinggi baik negeri maupun swasta serta
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dibantu oleh beberapa tenaga edukatif alumni pesantren baik salafiyah
maupun kholafiah.
. Letak Geografis SMP Plus Darus Sholah
SMP Plus Darus Sholah berada satu lokasi dengan pesantren Darus
Sholah dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Darus Sholah, dengan
batasan-batasan sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan : Perumahan penduduk
b. Sebelah Selatan berbatasan :  Perum. Tegal Besar Permai
c. Sebelah Barat berbatasan : JI. M. Yamin 25 Tegal Besar Jember dan
Islamic Center Darus Sholah
d. Sebelah Timur berbatasan : Perumahan Tegal Besar Permai.
. Profil Sekolah SMP Plus Darus Sholah
a. Nama Sekolah : SMP Plus Drus Sholah Jember

b. No. Statistik Sekolah : 2023350901008

c. NPSN : 20523962
d. Tipe Sekolah : A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2
e. Alamat Sekolah : JL Moh Ymin NO 25 Tegal Besr Jember

. (Kecamatan) Kaliwates
. (Kabupaten/Kota) Jember
: (Propinsi) Jawa Timur

f. Telepon/HP/Fax : 0331 334639

g. Status Sekolah : Swasta
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h. Nilai Akreditasi Sekolah : 96,95 (A)
4. Tujuan, Visi, dan Misi SMP PLUS DARUS SOLAH JEMBER
a. Tujuan Pendidikan
Tujuan adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri.
b. Visi dan Misi Sekolah
1) Visi Sekolah
Berguna bagi Nusa dan Bangsa serta bahagia Dunia dan

Akhirat.

2) Misi SMP PLUS DARUS SOLAH JEMBER
a) Memantapkan Religiusitas (al-Dien)
b) Mengembangkan Intelektualitas (al-Aql)
c) Membangun Intregitas (al-Haya’)
d) Meraih Prestasi (al- ‘Amalusshalih).
5. Data Siswa SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar

Jumlah keseluruhan siswa di SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar

tahun pelajaran 2016/2017 adalah 644 siswa. Agar lebih jelasnya tertera

dalam tabel di bawah ini.
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TABEL 3.1
Data Siswa SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar Jember
Tahun Jml Kelas VII Kelas VIlI Kelas IX Jumlah
Pelajaran | Pendaftar (Kls. VII + V1|

. + 1X)
(Cln Siswa Jml |Jml | Jml | Jml | Jml | Jml | Siswa | Rom
Bart)  |siswa [Rom |Siswa |Rom- |Siswa |Rom- bel

-bel bel bel

2009/2010 182 160 | 4 | 115 4 96 3 371 11

2010/2011 217 190 | 5 | 157 4 115 4 462 13

2011/2012 272 210 | 6 | 188 5 156 4 554 15

2012/2013 290 211 | 6 | 196 6 175 5 582 17

2013/2014 260 230 | 7 | 211 7 166 6 607 20

2014/2015 254 236 | 7 | 227 7 209 7 672 21

2015/2016 667 224 | 7 | 221 7 222 7 667 21

2016/2017 644 207 | 7 | 223 7 216 7 644 21

Sumber data: Kantor SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar Tahun Pelajaran

2016/2017

6. Sarana dan Prasarana

TABEL 3.2
Data Sarana dan Prasarana SMP Plus Darus Sholah

Tegal Besar Jember

Jenis Sarana prasarana yang dimiliki
No| sarana dan | Kebutuhan Jumlah Kondisi Usulan
prasara umla Baik Rusak | Rusak
sedang | berat




1 | RuangKkelas 21 18 18 0 0 3
Ruang

2 | perpustakaan 1 0 0 0 0 1
Ruang
laboratorium

3 | ipa 2 1 1 0 0 1
Ruang
laboratorium

4 | bahasa 1 0 0 0 0 1
Ruang
laboratorium

5 | komputer 1 1 0 0 0 0

6 | Peralatan ipa 2 1 1 0 0 1

7 | Peralatan ips 2 1 1 0 0 1
Peralatan

8 | bahasa 1 1 1 0 0 0
Peralatan

9 | komputer 36 36 36 0 0 0
Peralatan

10 | matematika 2 1 1 0 0 1
Peralatan
olahraga

11 | kesehatan 2 1 1 0 0 1
Peralatan

12 | kesenian 2 1 1 0 0 1
Meja kursi

13 | guru 21 21 21 0 0 0
Meja kursi

14 | siswa 676 676 676 0 0 0

15 | Almarikelas 21 21 21 0 0 0

Sumber data: Dokumentasi SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar Kaliwates Jember

7. Struktur Organisasi

Gambar 3.1
Struktur Orgnisasi
Di SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar Jember
Tahun Pelajaran 2016-2017
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Kepala Sekolah

Wakasek

Kurikulum

:Ir. Ganief Zaiful

:1. Muslimin, SH.1

: Drs. H. Zainal Fanani, M.Pd

8. Struktur Guru Dan Pegawai SMP Plus Darus Sholah Jember

Kepala Sekolah
DEPAG Drs. H. zainal [~~~ 77T KOMITE
Fanani, M.Pd
Bendahara Administrasi/TU
Wal_<a. Bid Waka IgNidaakna Waka
Kukikulum Bidang Sarang Bidang
Kesiswaan Prasarana Humas
Wali Kelas BK/BP
GURU
SISWA/SISWI




2. Pipit Ermawati, S. Pd
Kesiswaan :1. Anisa Sholehatun Nisa’, S.Pd
2. Edy Siswanto, S. Pd
Sarana Prasarana : 1. Moh. Asnawi, S.Pd.I
2. Ahmad Lutfi, S. Pd. |
Humas : 1. Eko Wibowo, S. Pd
2. Ahmad Dhiyaa Ul Haqq, S.Pd.I
Bendahara : Elok Muligotul Rohmah, S.Pd
Tata Usaha . 1. Syaiful Bahri, S.Pd.I
2. Moch. Igbal Hakim
Wali Kelas V11 :VII A. Ahmad Lutfi, S.Pd.1
VII B. Siti Fatimah, S.Pd
VII C. Sundusiah
VII D. Ma’on Arifin
VIl E. Muh. Muzakki, S.Pd
VIl F. Moh. Reza, S.Pd
VIl G. Ir. Ganef Zaiful
WaliKelas VIII : VIl A. M. Subhan Hidayatullah. S.Pd
VIII B. Anisa Solekatun Nisa’, S.Pd
VIII C. Subhan Suryanoto, S.Pd
VIII D. Moh. Asnawi, S.Pd.|

VIII E. Diyan Sartika W, S.Pd



Wali Kelas IX

VIII F. Lailia Ulfa Wahidah, S.Pd

VI G. Edy Susanto, S.Pd

IX B. Itmamul Wafa, S.Pd

IX C. Pipit Irmawati, S.Pd

IX D. Luluk Masrifah

IX E. Eko Wibowo, S.Pd

IX F. Muslimin, S.HI

IX G. Ely Widyaningsih, S.Pd

TABEL 3.3

Daftar Mata Pelajaran

: IX A. Diyah Ervi Sri Suksesi, S.Pd

DAFTAR MATA PELAJARAN

PAI

PKN

BAHASA INDONESIA

MATEMATIKA

IPA TERPADU

IPS TERPADU

PENJASKES

KALIGRAFI

B.INGGRIS

PRAKARYA/TIK

HADITS

TAUHID

FIQIH

AKHLAQ

O|1Z|IZ|rAN«(—IZ(OMmMm[{T|O|T >

B.ARAB/MUHADATS AH
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P SHOROF

Q NAHWU/DIKTAT

R TARIKH

S AL-QUR'AN/TAJWID
T HOLY QUR'AN

U CONVERCATION
Sumber data : Dokumentasi SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar Kaliwates

Jember Tahun Pelajaran Tahun 2016/2017
TABEL 3.4
Daftar Kode Guru

DAFTAR NAMA DAN KODE GURU

1 | Drs. H. Zainal Fanani, M.Pd 32 | Eko Wibowo, S.Pd

2 | Sukardi Hasan, S.Sos. 33 | H. Fahrudin, LC

3 | Abdul Mujib, M.Hi 34 | Pipit Ermawati, S.Pd

4 | Ust. Samsul Arifin 35 | M. Itmamul Wafa, S.Pd

5 | Ir. Ganef Zaiful 36 | Ustdz Luluk Masfufah

6 | Ust. Jimly Ashari 37 | Yuliana Maskasari, S.Pd

7 | H. Syamsuddini, M.Ag 38| Fatonah, S.Pd

8 | M. Mukarromin Hasan, S.Sos.1 39 | Lailia Mahibatul Wahidah, S.Pd
9 | Muslimin, SH.I 40 | Titimatus Sholehah, S.Pd

10 | Ustd. Fattah Thoyib 41 | Intan Daurotus Sa'adah, S.Pd.I
11 | Anis Sholikatun nisak, S.Pd 42 | Haniyah, S.Pd.I

12 | H. Moh. Sukron S.Pd 43 | Muhammad Auda Rifgi, S.Pd.I




13 | Ustdz. Hj. Nisa' Karimah 44 | Maryani, S.Ag

14 | Siti Fatimah, S.Pd 45 | M. Muzakki, S.Pd

15| Zainul Hakim, S.E.l, M.Pd.I 46 Muhammad Subhan
Hidayatullah, S.Pd

16 | Ely Widyaningsih, S.Pd 47 | Ust. Thoyib

17 | Diyan Sartika Wehi, S.Pd 48 | M. Syahibusy Syafaat, S.Pd.I

18 | Moh Asnawi, S.Pd.I 49 | Ahmad Lutfi, S.Pd.I

19 | Diyah Ervi SriSukesih. S.Pd 50 | Saiful Bahri. S.Pd.l

20 | Fuad Harun Ar Rosyid, S.Pd.I 51 | M. lka Marta Yuda, S.Pd

21 | Sundusiyyah, S.Pd.I 52 | Birul Alim, S.Pd

22 | Riza Moh. Abdillah,Spd 53 | Ma'on Arifin, SH

23 | Subhan Suryonoto, S.Pd 54 N emmad Za R
S.Pd.l

24 | Ahmad Yusuf, S.Pd 55 | Abdul Waris Gunawan, S.Pd

25 | Edy Susanto, S.Pd 56 | Ustd Abdurrahman

26 | Ibrahim, S.PdI 57 | Ustadz Lailatul Mufidah

27 | Afifah, S.Si 58 | Abdul Qodir

28 | Saifuddin Juhri, S.Pd 59 | DaniFidaus

29 | Ahmad Dhiyaa Ul Haqq, S.Pd.| 61 | Moch. Arif, S.Pd
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Ahamad Dzukaul Fuad, M.A
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Sumber data : Dokumentasi SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar Kaliwates
Jember Tahun Pelajaran Tahun 2016/2017

B. Penyajian Data

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data tentang pengaruh

penggunaan buku Qawa’id Al-khath Al-‘Arabi terhadap kreativitas siswa di

kelas VIII, peneliti menggunakan angket dengan jumlah pertanyaan dari

variabel X dan Y berjumlah 23, jumlah soal variabel X adalah 8 dan jumlah

pertanyaan variabel Y adalah 15. Teknik pengambilan sampel menggunakan

simple random sampling dengan jumlah responden sebanyak 89 siswa dari

populasi yang berjumlah 223 siswa.

sebagaimana yang tercantum dalam tabel 3.5 berikut ini:

Tabel 3.5

Daftar Nama Responden

Adapun nama-nama responden

oy - el Jenis Kelamin
(L/P)
1 2 3 4
1 | Abyati Amalia Kartika VIII B P
2 | Alfiyatut Toyibah VI B P
3 | Amalia Khusnul Khotimah VIl B P
4 | Anis Sulfa Agustin VIII B P
5 | Arefa Lucky Maulida VIII B P
6 | Arifah Sulisyiyani VIII B P
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1 2 3 4
8 | Caroline Gunawan VIl B P
9 | Destia Fitriatus Sholeha VIII B P
10 | Devi Maureta Putri VIII B P
11 | Elsa Mona Candida VIl B P
12 | Fitria Ainun Nazla VIII B P
13 | Halimatus Sa'diyah VIII B P
14 | Havilla Berliana VIl B P
15 | Holilatus Sahdiyah VIII B P
16 | Lusiana Vibiola Putri VIl B P
17 | Nailiatul Maghfiroh VIII B P
18 | Nanda Amalus Sholehah VIl B P
19 | Nanda Diva Aiswary VIII B P
20 | Nur Laili Nurul Wahidah VIII B P
21 | Nurul Julaika VIII B P
22 | PutriWardiani VIl B P
23 | Putriu Zakiyah Zaneta Sari VIII B P
24 | Radika Lista Dirana VIl B P
25 | Rani Maulida Sari VIII B P
26 | Ria Safitri VIII B P
27 | Rifni Miftahur Rohmah VIl B P
28 | Septi Arevana Maulida Umar VIII B P
29 | Wahyu Fitri Fajriyanti VIII B P
30 | Widiyana Putri Permata Sari VIII B P
31 | Aurillia Zahwa R VIII B P
32 | Putri Lailatul M VIII B P
33 | SitiWulandari VIII B P
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1 2 3 4
35 | Leny Nur Cahya N VIII B P
36 | Zulfa Lailiyah VIII B P
37 | Saidah Fauziyah VIII B P
38 | A. Amin Amrullah VIIIE L
39 | Ahmad Ilham hawari R. VIII E L
40 | Ahmad Khoiril Januar VIIIE L
41 | Ahmad Lutfandana VIIIE L
42 | Ahmad Sofiyurohman VIII E L
43 | Bagus Febrianto VIII E L
44 | Daru Analta Abidin VIIIE L
45 | David Nur andrean VIII E L
46 | Dheo Made Mangku Pastike VIII E L
47 | Doni Arthur Gunawan VIII E L
48 | Fahmio Aziz VIII E L
49 | Imam Syahroni VIII E L
50 | M. Nailur Rohman VIII E L
51 | M. Ainul Fikri VI E L
52 | M. Ainul Fikri H VIII E L
53 | M. Fathoillah VIII E L
54 | M. Sulton Ishaqi VIII E L
55 | Refi VIII E L
56 | Martha Comba Avhisa M VIl E L
57 | Maulana Malik Ibrahim VIII E L
58 | Maulana Rizqi Ramadhan VI E L
59 | Moch. Ghazan Bahrianto VIIIE L
60 | Moch. Luthfi Asyrafil hakim VIII E L
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1 2 3 4
62 | Muhammad Avesiena Daudy As'‘ari VIII E L
63 | Muhammad Bima Hendriansyah VIII E L
64 | Muhammad Fadlin Syaqif VIII E L
65 | Muhammad Fatih Alfarizy VIII E L
66 | Muhammad Sandy Augusta Robet VIII E L
67 | Oky Lukman Hakim VIII E L
68 | Rio Ronaldo VIIIE L
69 | Risky Febrian Zakaria VIII E L
70 | Yusuf Anugrah Perdana P VIII E L
71 | Ahmad Prasetya Utama VI G L
72 | Adhim Wildan humaidi A.F VI G L
73 | Ahmad Najib Fajri VI G L
74 | Ahmad Riyanto VI G L
75 | Aliefian Susilo VIl G L
76 | Andrewku Gharis Al-Azizi VIl G L
77 | As'adul Fikar VI G L
78 | Danis Indra Pranata VIl G L
79 | Davino Rarendra VI G L
80 | Dewa Rizky Setiawan VI G L
81 | Farda fagih Agil VI G L
82 | Farid Fikal Arnam VI G L
83 | Firman Hadi Apriliyanto VI G L
84 | Ghaza Al-Ghifari VI G L
85 | Helmy Firmansyah VI G L
86 | Kasyfillah Mahardika Ahmad VI G L
87 | M. Habib Al-Mustajab VI G L
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1 2 3
89 | Moch Falih Nur Dhaifullah VI G L
Keterangan :
KolomNo 1 :Nomor Responden
KolomNo 2 :Nama Responden
KolomNo 3 :Kelas
KolomNo 4 :Jenis Kelamin

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Sebelum hasil angket dianalisis, maka terlebih dahulu harus

dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Uji validitas menggunakan rumus product moment

rxy_

NIXY —(EX)(XY)

JINESXZ2— (ZX)2][NYYZ - (3 Y)?]

Berikut hasil uji validitas instrumen tentang penggunaan buku

Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas

Tentang penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-‘4rabi

No Soal R R Keterangan
Hitung Tabel
1 2 3 4
1 0,29189339 0,361 Tidak Valid
2 0,676963 0,361 Valid
3 -0, 03941698 0,361 Tidak Valid
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4 0,802168 0,361 Valid
5 0,632745 0,361 Valid
6 0,708407 0,361 Valid
7 0,678495 0,361 Valid
8 0,681276 0,361 Valid
9 0,563432 0,361 Valid
10 0,66369 0,361 Valid

Jumlah Valid 8

Tidak Valid 2

Keterangan Kolom :
Koloml : No Butir Soal Kolom 3 : r Tabel
Kolom 2 : r Hitung Kolom 4 : Keterangan
Selanjutnya butir soal yang tidak valid di delete dan yang valid
disusun ulang dan dicari reliabilitasnya dengan menggunakan rumus

alpha tentang Kecerdasan Spiritual:

; 8 - 7,545977011
"8 23,72988506

r,, =0,779434661
Keterangan:
rii = reliabilitas instrumen

Kk = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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% = jumlah varians butir

o, = varian total

Hasil perhitungan nilai reliabilitas diperoleh = 0,779434661
Karena lebih dari 0,7 maka dinyatakan telah memiliki reliabilitas dan
dikategorikan reliabel.

Berikut hasil uji validitas instrumen tentang kreativitas siswa

disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Tentang kreativitas siswa

No R r Keterangan
Soal Hitung Tabel

1 2 3 4

1 0,584276 0,361 Valid

2 0,747388 0,361 Valid

3 0,67953 0,361 Valid

4 0,437511 0,361 Valid

5 0,662192 0,361 Valid

6 0,518393 0,361 Valid

7 0,458092 0,361 Valid

8 0,50166 0,361 Valid

9 0,553943 0,361 Valid
10 0,482369 0,361 Valid
11 0,213561 0,361 Tidak Valid
12 0,392513 0,361 Valid
13 0,655693 0,361 Valid
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14 0,651507 0,361 Valid
15 0,486465 0,361 Valid
16 0,353739 0,361 Tidak Valid
17 0,404926 0,361 Valid
Valid 15
Jumlah Tidak Valid 2

KeteranganKolom :
Koloml : No Soal
Kolom2 : 1 Hitung
Kolom 3 : I 1apel
Kolom 4 : Keterangan
Selanjutnya butir soal yang tidak valid di delete dan yang valid
disusun ulan dan dicari reliabilitasnya dengan menggunakan rumus alpha

tentang kreativitas siswa :

2
k o
[, = {1_2 b Jr 15 [1—17’3874jr11:0,81892

k-1 o2, | " 15-1" 73,7759

Hasil perhitungan nilai reliabilitas diperoleh = 0,81892 Karena
lebih dari 0,7 maka dinyatakan telah memiliki reliabilitas dan
dikategorikan reliabel.

Berdasarkan hasil uji validitas empiris jumlah pertanyaan angket
seluruhnya 23 item yang terdiri atas:
1) Pertanyaan tentang penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi

terdiri 8 item.
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2) Pertanyaan tentang kreativitas siswa terdiri 15 item.

Berikut data item pertanyaan setiap indikator masing-masing variabel

yang terdapat pada angket penelitian:

Tabel 3.8

Sebaran Butir Angket tentang
Penggunaan Buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi

Variabel Indikator No. Butir Banyaknya
Soal
1 2 4 5
Buku Jenis-jenis Khath
Qawa’id Al- | Tsuluts 1,234 4
Khath Al- _ ]
‘Arabi Petunjuk Penulisan 5,6,7,8 4
Jumlah 8
Keterangan kolom :
Kolom 1 : variabel
Kolom 2 : indikator
Kolom 3 : no butir
Kolom 4 : banyaknya soal
Tabel 3.9
Sebaran Butir Angket Tentang Kreativitas Siswa
Variabel Indikator No Butir | Banyakna
Soal
1 2 3 4
Faktor Kemampuan berpikir 1,2,3 3
intelegensi Pemerkayaan bahan 4,5 2
berpikir
Faktor Rasa ingin tahu 6,7,8 3
Kepribadian | Imajinatif 9 1




Penuh semangat 10, 11, 12 3
Berani mengambil 13, 14, 15 3
resiko

Jumlah 15

Keterangan kolom :

Kolom1 : variabel

Kolom 2 : indikator

Kolom 3 : no butir

Kolom 4 : banyaknya soal

2. Skor Data
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Skor data adalah perhitungan skor yang diperoleh dari masing-

masing responden. Jawaban setiap item instrumen dalam penelitian ini

menggunakan skala likert yaitu mempunyai gradasi dari sangat positif

sampai sangat negatif.

Penilaian untuk item skor adalah sebagai berikut:

Tabel 3.10
Penilaian Item Skor
Penilaian Item Skor
No Keterangan Penggunaan Buku Kreativitas
Qawa’id Al-Khath Siswa
Al-‘4rabi
1 Sangat Setuju(SS) 5 5
2 Setuju (S) 4 4
3 Netral (N) 3 3
4 Kurang Setuju (KS) 2 2
5 Tidak Setuju (TS) 1 1
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis Mayor

Hipotesis kerja (Ha) pertama berbunyi: penggunaan buku Qawa’id Al-
Khath Al-‘4rabi mempengaruhi terhadap kreativitas siswa kelas VIII di
SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar Jember tahun pelajaran 2016-2017.
Sedangkan hipotesis nihil (Ho) dari penelitian ini adalah penggunaan buku
Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi tidak mempengaruhi terhadap kreativitas
siswa kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar Jember tahun
pelajaran 2016-2017.

Untuk menganalisis dan menguji hipotesis tersebut, maka dibuat tabel
persiapan sebagai berikut:

Tabel 3.11

Persiapan Analisis Pengaruh Penggunaan Buku Qawa’id Al-Khath
Al-‘Arabi terhadap Kreativitas Siswa

Penggunaan
Buku Qawa’id | Kreativitas
Res pl)\(l)(:lden ﬁ: gfg; Sl XY X v
X Y

1 2 3 4 5 6
1 33 55 1815 1089 3025
2 29 54 1566 841 2916
3 34 62 2108 1156 3844
4 31 58 1798 961 3364
5 26 53 1378 676 2809




1 2 3 4 5 6

6 35 70 2450 1225 4900
7 28 55 1540 784 3025
8 34 58 1972 1156 3364
9 34 68 2312 1156 4624
10 37 50 1850 1369 2500
11 30 51 1530 900 2601
12 37 67 2479 1369 4489
13 25 57 1425 625 3249
14 29 55 1595 841 3025
15 37 64 2368 1369 4096
16 34 62 2108 1156 3844
17 26 57 1482 676 3249
18 36 64 2304 1296 4096
19 37 58 2146 1369 3364
20 36 51 1836 1296 2601
21 27 55 1485 729 3025
22 30 60 1800 900 3600
23 37 71 2627 1369 5041
24 29 515 1595 841 3025
25 34 70 2380 1156 4900
26 39 58 2262 1521 3364
27 37 64 2368 1369 4096
28 38 57 2166 1444 3249
29 25 46 1150 625 2116
30 26 52 1352 676 2704
31 31 56 1736 961 3136
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1 2 3 4 5 6

32 29 49 1421 841 2401
33 30 52 1560 900 2704
34 38 69 2622 1444 4761
35 31 61 1891 961 3721
36 30 64 1920 900 4096
37 29 65 1885 841 4225
38 36 55 1980 1296 3025
39 34 54 1836 1156 2916
40 36 62 2232 1296 3844
41 31 58 1798 961 3364
42 37 53 1961 1369 2809
43 35 70 2450 1225 4900
44 39 55 2145 1521 3025
45 38 58 2204 1444 3364
46 35 68 2380 1225 4624
47 26 50 1300 676 2500
48 24 51 1224 576 2601
49 34 67 2278 1156 4489
50 38 57 2166 1444 3249
51 32 55 1760 1024 3025
52 40 64 2560 1600 4096
53 37 62 2294 1369 3844
54 32 57 1824 1024 3249
55 39 64 2496 1521 4096
56 36 58 2088 1296 3364
57 36 51 1836 1296 2601
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1 2 3 4 5 6
58 38 55 2090 1444 3025
59 34 60 2040 1156 3600
60 38 71 2698 1444 5041
61 35 55 1925 1225 3025
62 37 70 2590 1369 4900
63 34 58 1972 1156 3364
64 34 64 2176 1156 4096
65 36 57 2052 1296 3249
66 36 46 1656 1296 2116
67 33 52 1716 1089 2704
68 36 56 2016 1296 3136
69 36 49 1764 1296 2401
70 37 52 1924 1369 2704
71 35 69 2415 1225 4761
72 34 61 2074 1156 3721
73 36 64 2304 1296 4096
74 35 65 2275 1225 4225
75 37 46 1702 1369 2116
76 36 52 1872 1296 2704
77 39 56 2184 1521 3136
78 33 49 1617 1089 2401
79 35 52 1820 1225 2704
80 37 69 2553 1369 4761
81 36 61 2196 1296 3721
82 33 64 2112 1089 4096
83 39 65 2535 1521 4225
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1 2 3 4 5 6
84 36 55 1980 1296 3025
85 35 58 2030 1225 3364
86 39 68 2652 1521 4624
87 39 50 1950 1521 2500
88 34 51 1734 1156 2601
89 32 67 2144 1024 4489
Jumlah 3027 5209 177862 | 104275 | 308765

(Sumber: Pengolahan Data)
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Dari tabel tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan menggunakan

rumus produk moment sebagai berikut:

- NIXY—(ZX)(TY)
Xy—
J [NYX2- (3X)2][N3Y2-(2Y)2]

89. 17786 2—(3027)(5209)
J[89. 104275 — (3027)#][89. 308765 —(5209)“]

15829718—-15767 643
/19280 475-9162 729][27480085 —2713 3681 |

_ 62075
JVI[11774 6][34640 4]

62075
V407876 85384

= 0.30736343

= 0.307
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Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh r hitung = 0,307, sedangkan
r tabel pada a = 5% dan db = N — nr = 98-2 = 96. Dalam hal ini diperoleh db
sebesar 96 dalam tabel nilai “r”” produk moment, yaitu 0,198. Hal ini berarti
Mhiting > Mtabel, Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dari hasil perhitungan
tersebut terdapat pengaruh penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi

terhadap kreativitas siswa.

Jika hasil dari perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan tabel nilai
“r” produk momen, maka rxy berada pada interval 0,20 — 0,399 yang berarti
terdapat pengaruh positif yang rendah penggunaan buku Qawa’id Al-Khath

Al-‘Arabi terhadap kreativitas siswa.

. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis Minor

Hipotesis kerja (Ha) berbunyi penggunaan buku Qawa ’id Al-Khath Al-
‘Arabi mempengaruhi terhadap kreativitas siswa kelas VIII di SMP Plus
Darus Sholah Tegal Besar Jember tahun pelajaran 2016-2017. Sedangkan
hipotesis nihil (Ho) dari penelitian ini adalah penggunaan buku Qawa’id Al-
Khath Al-‘4rabi tidak mempengaruhi terhadap kreativitas siswa kelas V111 di
SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar Jember tahun pelajaran 2016-2017.

Untuk menganalisis dan menguji hipotesis tersebut, maka dibuat tabel

persiapan sebagai berikut:



Tabel 3.12
Persiapan Analisis Pengaruh Penggunaan Buku Qawa’id Al-Khath

Al-‘Arabi terhadap Faktor Intelegensi Siswa

Bk Qamaid | | AT
No Al-Khath | ntelegensiy ol e | g
Responden | Al-‘Arabi Siswa
X Y1l

1 2 3 4 5 6

1 33 16 528 1089 256
2 29 17 493 841 289
3 34 18 612 1156 324
4 31 17 527 961 289
5 26 16 416 676 256
6 35 21 735 1225 441
7 28 20 560 784 400
8 34 21 714 1156 441
9 34 22 748 1156 484
10 37 18 666 1369 324
11 30 16 480 900 256
12 37 23 851 1369 529
13 25 20 500 625 400
14 29 19 551 841 361
15 37 22 814 1369 484
16 34 22 748 1156 484
17 26 20 520 676 400
18 36 23 828 1296 529
19 37 21 i 1369 441
21 27 20 540 729 400




1 2 3 4 5 6
22 30 20 600 900 400
23 37 24 888 1369 576
24 29 18 522 841 324
25 34 23 782 1156 529
26 39 22 858 1521 484
27 37 22 814 1369 484
28 38 22 836 1444 484
29 25 16 400 625 256
30 26 16 416 676 256
31 31 18 558 961 324
32 29 17 493 841 289
33 30 19 570 900 361
34 38 23 874 1444 529
35 31 20 620 961 400
36 30 23 690 900 529
37 29 23 667 841 529
38 36 16 576 1296 256
39 34 17 578 1156 289
40 36 18 648 1296 324
41 31 17 527 961 289
42 37 16 592 1369 256
43 35 21 785 1225 441
44 39 20 780 1521 400
45 38 21 798 1444 441
47 26 18 468 676 324
48 24 16 384 576 256
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1 2 3 4 5 6

50 38 20 760 1444 400
51 32 19 608 1024 361
52 40 22 880 1600 484
53 37 22 814 1369 484
54 32 20 640 1024 400
55 39 23 897 1521 529
56 36 21 756 1296 441
57 36 18 648 1296 324
58 38 20 760 1444 400
59 34 20 680 1156 400
60 38 24 912 1444 576
61 35 18 630 1225 324
62 37 23 851 1369 529
63 34 22 748 1156 484
64 34 22 748 1156 484
65 36 22 792 1296 484
66 36 16 576 1296 256
67 33 16 528 1089 256
68 36 18 648 1296 324
69 36 17 612 1296 289
70 37 19 703 1369 361
71 35 23 805 1225 529
72 34 20 680 1156 400
73 36 23 828 1296 529
74 35 23 805 1225 529
75 37 16 592 1369 256
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1 2 3 4 5 6
76 36 16 576 1296 256
77 39 18 702 1521 324
78 33 17 561 1089 289
79 35 19 665 1225 361
80 37 23 851 1369 529
81 36 20 720 1296 400
82 33 23 759 1089 529
83 39 23 897 1521 529
84 36 20 720 1296 400
85 35 21 735 1225 441
86 39 22 858 1521 484
87 39 18 702 1521 324
88 34 16 544 1156 256
89 32 23 736 1024 529
Jumlah 3027 1767 60409 | 104275 | 35639
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Dari tabel tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan menggunakan

rumus produk momen sebagai berikut:

NYXY-QX)QXY)

(INx2— E02|INgY2-(212)

89 . 60409—(3027)(1767)

= \[89 . 104275— (3027)2][89 . 35639—(1767)%]

5376401 —-5348709

J[9280475—9162729“3171871—3122289]
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2769 2
J[1177 46][4958 2]

2769 2
/5838082172

=0.3624259

=0.362

Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh r hitung = 0,362, sedangkan
r tabel pada o = 5% dandb =N — nr = 98-2 = 96. Dalam hal ini digunakan db
sebesar 96, yaitu 0,198. Hal ini berarti rhitung > ftanel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Jadi dari hasil perhitungan tersebut terdapat pengaruh penggunaan

buku Qawa’id Al-Khath Al-‘4Arabi terhadap faktor intelegensi siswa.

%)
T

Jika hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan tabel nilai
produk moment, maka ryy berada pada interval 0,20 — 0,399 yang berarti
terdapat pengaruh yang rendah penggunaan buku Qawa 'id Al-Khath Al-‘Arabi
terhadap faktor intelegensi siswa.

Tabel 3.14

Persiapan Analisis Pengaruh Penggunaan Buku Qawa’id Al-Khath

Al-‘Arabi terhadap Faktor Kepribadian Siswa

Penggunaan Faktor
No buku Kepribadian ) ,
responden | _Qawa'id Siswa XY2 X Y2
X Y2
! 2 3 4 5 6
1 33 39 1287 | 1089 | 1521




1 2 3 4 5 6
2 29 37 1073 841 1369
3 34 44 1496 1156 1936
4 31 41 1271 961 1681
5 26 37 962 676 1369
6 35 49 1715 1225 2401
7 28 25 980 784 1225
8 34 37 1258 1156 1369
9 34 46 1564 1156 2116
10 37 32 1184 1369 1024
11 30 35 1050 900 1225
12 37 44 1628 1369 1936
13 25 37 925 625 1369
14 29 36 1044 841 1296
15 37 42 1554 1369 1764
16 34 40 1360 1156 1600
18 36 41 1476 1296 1681
19 37 37 1369 1369 1369
20 36 33 1188 1296 1089
21 27 35 945 729 1225
22 30 40 1200 900 1600
23 37 47 1739 1369 2209
24 29 37 1073 841 1369
25 34 47 1598 1156 2209
26 39 36 1404 1521 1296
27 37 42 1554 1369 1764
28 38 35 1330 1444 1225
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1 2 3 4 5 6
29 25 30 750 625 900
30 26 36 936 676 1296
31 31 38 1178 961 1444
32 29 32 928 841 1024
33 30 33 990 900 1089
34 38 46 1748 1444 2116
35 31 41 1271 961 1681
36 30 41 1230 900 1681
37 29 42 1218 841 1764
38 36 39 1404 1296 1521
39 34 37 1258 1156 1369
40 36 44 1584 1296 1936
41 31 41 1271 961 1681
42 37 37 1369 1369 1369
43 35 49 1715 1225 2401
44 39 35 1365 1521 1225
45 38 37 1406 1444 1369
46 35 46 1610 1225 2116
47 26 32 832 676 1024
48 24 35 840 576 1225
49 34 44 1496 1156 1936
50 38 37 1406 1444 1369
51 32 36 1152 1024 1296
52 40 42 1680 1600 1764
53 37 40 1480 1369 1600
54 32 37 1184 1024 1369
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1 2 3 4 5 6
55 39 41 1599 1521 1681
56 36 37 1332 1296 1369
57 36 33 1188 1296 1089
58 38 35 1330 1444 1225
59 34 40 1360 1156 1600
60 38 47 1786 1444 2209
61 35 37 1295 1225 1369
62 37 47 1739 1369 2209
63 34 36 1224 1156 1296
64 34 42 1428 1156 1764
65 36 35 1260 1296 1225
66 36 30 1080 1296 900
67 33 36 1188 1089 1296
68 36 38 1368 1296 1444
69 36 32 1152 1296 1024
71 35 46 1610 1225 2116
72 34 41 1394 1156 1681
73 36 41 1476 1296 1681
74 35 42 1470 1225 1764
75 37 30 1110 1369 900
76 36 36 1296 1296 1296
77 39 38 1482 1521 1444
78 33 32 1056 1089 1024
79 35 33 1155 1225 1089
80 37 46 1702 1369 2116
81 36 41 1476 1296 1681
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1 2 3 4 5 6
82 33 41 1353 1089 1681
83 39 42 1638 1521 1764
84 36 35 1260 1296 1225
85 35 37 1295 1225 1369
86 39 46 1794 1521 2116
87 39 32 1248 1521 1024
88 34 35 1190 1156 1225
89 32 44 1408 1024 1936
Jumlah 3027 3442 117453 | 104275 | 135092

Dari tabel tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan menggunakan
rumus produk momen sebagai berikut:

L NZX-EOEY
Xy—
(INzx2— E02|INgy2-(2n2)

_ 89 . 117453—(3027)(3442)
J[89. 104275— (3027)2][89 . 135092—(3442)?]

10453317-10418934
\/[9280475—9162729] [12023188—-11847364]

34383
JT117746][175824]

B 34383
V20702572704
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= 0,23896352

=0,239

Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh r hitung =0,239, sedangkan r
tabel pada a = 5% dandb = N — nr = 98-2 = 96. Dalam hal ini digunakan db
sebesar 96, yaitu 0,198. Hal ini berarti rhitung > ftanel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Jadi dari hasil perhitungan tersebut terdapat pengaruh penggunaan

buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi terhadap faktor kepribadian siswa.

Jika hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan tabel nilai “r”
produk moment, maka ryy berada pada interval 0,20 — 0,399 yang berarti
terdapat pengaruh positif yang rendah penggunaan buku Qawa’id Al-Khath

Al-‘Arabi terhadap faktor kepribadian siswa.

. Pembahasan
Sebelum membahas hasil pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu
dikemukakan tentang rekapitulasi nilai hasil pengujian hipotesis sebagaimana

tabel berikut ini:
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Tabel 3.14

Rekapitulasi Hasil Analisis Data Pengujian Hipotesis
Tentang Pengaruh Buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi Terhadap
Kreativitas Siswa Di Kelas VIII SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar
Jember Tahun Pelajaran 2016-2017.

Variabel I hitung I tabel interpretasi
Pengaruh penggunaan buku
g Pendg 0,20-0, 399
Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi 0,307 0,198
any (rendah)
terhadap kreativitas siswa
Pengaruh penggunaan buku
g Pendg 0,20 -0, 399
Qawa’id Al-Khath Al- ‘Arabi 0,362 0,198
) o (rendah)
terhadap faktor intelegensi siswa
Pengaruh penggunaan buku
J PEndg 0,20 - 0,399
Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi 0,239 0,198
- (rendah)
terhadap faktor kepribadian siswa

Dari hasil perhitungan analisa data dan pengujian hipotesis di atas
dapat didiskusikan sebagai berikut:

1. Pengaruh Penggunaan Buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi Terhadap
Kreativitas Siswa Di Kelas VIII SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar
Jember Tahun Pelajaran 2016-2017.

Berdasarkan tabel tentang pengaruh penggunaan buku Qawa’'id Al-
Khath Al-‘4rabi terhadap faktor kreativitas siswa bahwa nilai rhitung Yang

diperoleh adalah 0,307 yakni lebih besar dari riape; 0,198 hal ini berarti
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bahwa rhiting > Ttaber, jadi penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi
mempengaruhi terhadap kreativitas siswa.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan buku
Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi terhadap  siswa, maka nilai I hiung
diinterpretasikan kenilai rgpe;, maka nilai ini berada pada interval 0,20 —
0,399 yang berarti terdapat pengaruh rendah.

Berdasarkan interpretasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang rendah antara penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-
‘Arabi terhadap kreativitas siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa
setiap tulisan yang digores memiliki ukuran masing-masing. Bentuk
kaligrafi Al-qur’an barulah dianggap benar jika memenuhi lima kriteria
yaitu tawfiyah (tepat), itmam (tuntas), ikmal (sempurna), isyba’ (padat),
irsal (lancar). Setiap penulisan alif, titik, dan lingkaran memiliki bentuk
pengukuran sendiri yang sesuai dengan kaidah yang baku dan menjadi
standarisasi pedoman penulisan kaligrafi murni. 8¢

Alasan mengapa menunjukkan pengaruh yang rendah karena
seperti halnya hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kaligrafi di
kelas V11l bahwa:

Untuk bisa menulis kaligrafi sesuai dengan panduan buku Qawa ’id Al-

Khath Al-‘4rabi dibutuhkan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu
dibutuhkan ketekunan untuk selalu mencoba dan mencoba walau

8 Sirojuddin, Seni Kaligrafi Islam, 84.
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kesalahan kerap kali ditemukan ketika setoran tulisan. Kalau siswa
hanya mengandalkan kegiatan belajar kaligrafi di sekolah saja itu
menghambat siswa untuk bisa menulis khat sesuai dengan kaidah yang
ada. Dilihat dari hasil karya setiap kali ada ujian praktik dapat
dibedakan antara siswa yang sering menggores dengan yang jarang
menggores.®’

Daripenjelasan di atas dapat dikatakan bahwa belajar kaligrafi tidak
semudah yang dibayangkan. Dibutuhkan waktu yang agak lama untuk
bisa menulis khath sesuai dengan qa’idah yang ada serta istigamah dalam
belajar. Karena jika belajar tidak dengan istigamah akan menghambat

dalam kelenturan tulisan.

2. Pengaruh Penggunaan Buku Qawa’id Al-Khath Al-‘4rabi Terhadap
Faktor Intelegensi Siswa Di Kelas VIII SMP Plus Darus Sholah Tegal
Besar Jember Tahun Pelajaran 2016-2017.

Berdasarkan tabel tentang pengaruh penggunaan buku Qawa’'id Al-
Khath Al-‘4rabi terhadap faktor intelegensi siswa bahwa nilai rhitung yang
diperoleh adalah 0,362 yakni lebih besar dari raner 0,198 hal ini berarti
bahwa Thiting > Ttavel, jadi penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi
mempengaruhi terhadap faktor intelegensi siswa.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan buku

QOawa’id AI-Khath Al-‘Arabi terhadap faktor intelegensi siswa, maka nilai

87 Jimly, Wawancara, Jember, 08 Agustus 2017
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I hitung diinterpretasikan kenilai raner, maka nilai ini berada pada interval
0,20 — 0,399 yang berarti terdapat pengaruh yang rendah.

Berdasarkan interpretasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang rendah antara penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-
‘Arabi terhadap faktor intelegensi siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa
intelegensi merupakan kemampuan untuk menyelesaikan suatu persoalan
dengan cepat, tepat dan mudah tanpa mengalami suatu kesulitan. & Setiap
orang memiliki tingkat intelegensi yang berbeda antara yang satu dengan
yang lainnya, sebab intelegensi itu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor pembawaan, faktor kematangan, faktor pembentukan, faktor
kebebasan, faktor minat, dan pembawaan yang khas. %

Alasan mengapa menunjukkan pengaruh yang kuat karena seperti
halnya hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kaligrafi di kelas VI1I1

bahwa:

Setiap anak memiliki tingkat intelegensi yang berbeda. Adanya
buku panduan Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi itu digunakan sebagai
sarana siswa untuk mempelajari khath mulai dari segi tekhnik
menulisnya, ukuran masing-masing hurufnya serta bagaimana
membuat model huruf bersambung dengan targiban yang indah
memesona. Karena khath tsuluts ini merupakan khath yang paling

8 M. Ali Maki, Pengantar Dasar Psikologi (Jember: Stain Jember Press, 2013), 165.
% Islamuddin, Psikologi Pendidikan, 260-261.



103

indah yang membutuhkan kemampuan berpikir tinggi untuk bisa
menyusun huruf- hurufnya dalam sebuah targiban yang indah. *°

Berdasarkan keterangan di atas, penggunaan buku Qawa’id Al-
Khath Al-‘Arabi tersebut dapat berpengaruh besar jika siswa memiliki
daya tarik yang tinggi terhadap khath dan memiliki intelgensi yang tinggi
untuk memhami isi dari buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi, mulai dari

mengenal ukuran perhurufnya serta cara-cara menyambung tulisan.

3. Pengaruh Penggunaan Buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi Terhadap
Faktor Kepribadian Siswa Di Kelas VIII SMP Plus Darus Sholah
Tegal Besar Jember Tahun Pelajaran 2016-2017.

Berdasarkan tabel tentang pengaruh penggunaan buku Qawa’id Al-
Khath Al-‘4rabi terhadap faktor kepribadian siswa bahwa nilai rhitung yang
diperoleh adalah 0,239 yakni lebih besar dari rianer 0,198 hal ini berarti
bahwa rhiting > Ttavel, jadi penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi
mempengaruhi terhadap faktor kepribadian siswa.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan buku
Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi terhadap faktor kepribadian siswa, maka
nilai r hitung diinterpretasikan kenilai reape, maka nilai ini berada pada

interval 0,20 — 0,399 yang berarti terdapat pengaruh rendah.

°% Jimly, Wawancara, Jember, 08 Agustus 2017
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Berdasarkan interpretasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang rendah antara penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-
‘Arabi terhadap faktor kepribadian siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa
untuk menunjukkan kreativitasnya tidak bisa hanya tergantung pada
intelektualnya saja, tetapi juga ditentukan oleh factor-faktor kepribadian
seperti imajinatif, mempunyai inisiatif, minat yang luas, bebas dalam
berpikir, rasa ingin tahu yang kuat, ingin mendapat pengalaman-
pengalaman baru, penuh semangat, percaya diri, berani mengambil
resiko, dan berani dalam berpendapat dan berkeyakinan.

Alasan mengapa menunjukkan pengaruh yang rendah karena
seperti halnya hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kaligrafi yang
mengatakan bahwa:

Setiap siswa itu memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda,

ada halnya siswa yang tinggi nilainya dalam hal kognitif namun

dia rendah dalam hal skill, sedangkan mata pelajaran kaligrafi
disini membutuhkan skill. Bila dikaitkan dengan mata pelajaran
kaligrafi, tidak jarang siswa yang memahami pengetahun tentang
kaligrafi baik itu dari jenis-jenisnya sampai ukuran penggoresan
tiap masing-masing huruf. Jika siswa yang tingkat kemampuan
kognitifnya tinggi dia akan lebih cepat menjawab pertanyaan
seputar kaligrafi namun belum tentu dia bisa dalam prakteknya.
Bisa saja siswa mengatakan kalau ukuran alif pada Khath Tsuluts

berjumlah 7 titik, akan tetapi belum tentu dalam prakteknya siswa
tersebut bisa menggores huruf alif secara benar.%?

%L M. Nur Ghufron, dan Rini Risnawita S, Teori-teori Psikologi, 127.
°2 Jimly, Wawancara, Jember, 08 Agustus 2017
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Berdasarkan keterangan di atas menunjukkan bahwa, tidak semua
siswa bisa menulis khath sesuai dengan gaidah yang ada, bisa saja siswa
hanya bisa dalam teorinya namun tidak dalam prakteknya. Karena untuk
menulis khath yang benar dibutuhkan ketlatenan. Orang yang memiliki
kreativitas yang tinggi akan mempermudah seseorang untuk
menggoreskan huruf-huruf khath dan menumpahkannya dalam sebuah

karya yang indah.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kesimpulan Umum
Berdasarkan hasil analisi product moment, maka dapat
diketahui rhitung > Tftavel (0,307 > 0,198), sehingga hipotesis nihil (Ho)
ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima, dan riwng berada pada
interval 0,20 — 0,399 yang berarti terdapat pengaruh rendah, sehingga
dapat diketahui bahwa penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi
memiliki pengaruh positif yang rendah terhadap terhadap kreativitas
siswa kelas VIII SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar Jember.
2. Kesimpuulan Khusus
a. Berdasarkan hasil analisi product moment, maka dapat diketahui
Mhitng > Ttavel (0,362 > 0,198), sehingga hipotesis nihil (Ho) ditolak
dan hipotesis kerja (Ha) diterima, dan rmiwng berada pada interval
0,20 — 0,399 yang berarti terdapat pengaruh sangat kuat, sehingga
dapat diketahui bahwa penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-
‘Arabi memiliki pengaruh positif yang sangat kuat terhadap faktor
intelegensi siswa di kelas VIII SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar

Jember.

106
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b. Berdasarkan hasil analisi product moment, maka dapat diketahui
Fhitng > Travel (0,239 > 0,198), sehingga hipotesis nihil (Ho) ditolak
dan hipotesis kerja (Ha) diterima, dan riiwng berada pada interval
0,20 — 0,399 yang berarti terdapat pengaruh rendah, sehingga dapat
diketahui bahwa penggunaan buku Qawa’id Al-Khath Al-‘Arabi
memiliki pengaruh positif yang rendah terhadap terhadap factor
kepribadian siswa di kelas VIII SMP Plus Darus Sholah Tegal
Besar Jember.

B. Saran-saran
Sebagai penulis sekligus peneliti dalam penyusunan skripsi ini,
penulis ingin memberikan sumbangsih pemikiran dalam bentuk saran-
saran sebagai berikut:
1. Bagiguru
Alangkah lebih baiknya jika dalam pembelajran kaligrafi ada
pebuatan karya satu bulan sekali untuk mengasah kreativitas siswa.
Agar mereka bisa berekspresi sesuai keinginannya.
2. Bagisiswa
Hendaknya siswa membiasakan menggores setiap hari walaupun
hanya sekedar corat-coret, karena dengan begitu tangan akan lentur

dengan sendirinya.
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Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432




Tabel r untuk df =51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211




Tabel r untuk df =101 - 150

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771
137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643




Tabel r untuk df = 151 - 200

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635
152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626
153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618
154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610
155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593
157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531
165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509
168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488
171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298

df = (N-2)




Tabel r untuk df = 151 - 200
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